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ABSTRAK 

Lani Purnamasari, B06208101, 2012. Upaya Humas Dinas Pariwisata Kota 
Ambon Dalam Menarik Minat Wisatawan Pasca Konflik (1999-2000). 
Skripsi Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah IAIN 
Sunan Ampel Surabaya. 

 
Kata Kunci : Upaya, Humas 

Skripsi ini merupakan hasil kajian lapangan yang berusaha 
menggambarkan tentang upaya humas Dinas Pariwisata kota Ambon dalam 
Menarik Minat wisatawan pasca konflik (1999-2000). Masalah yang diteliti dalam 
skripsi ini, yaitu : (1) Apa upaya humas Dinas Pariwisata kota Ambon dalam 
menarik minat wisatawan pasca konflik (1999-2000)?, (2) Apa faktor pendukung 
dan penghambat dalam menarik minat wisatawan? 

 
Untuk menjawab permasalahan tersebut secara menyeluruh dan 

mendalam, dalam penelitian ini  digunakan jenis penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Data-data yang diperlukan untuk menggambarkan pola, 
proses, dan dinamika komunikasi antar komunitas film indie di Surabaya.  
dikumpulkan dengan menggunakan teknik observasi, interview, dan dokumentasi. 

 
Dari hasil penelitian data yang ditemukan dilapangan, baik primer maupun 

sekunder dapat ditemukan bahwa Humas Dinas Pariwisata dalam upaya menarik 
minat wisatawan menggunakan beberapa strategi yaitu dengan melakukan 
pendekatan terhadap masyarakat, mengadakan program kupon gratis, melakukan 
sosialisasi di sekolah-sekolah, masyarakat dan instansi-instansi, juga mengadakan 
event-event yang ada di objek-objek wisata yang ada. Subjek penelitiannya adalah 
orang-orang yang terlibat di dalam penelitian, yaitu Humas Dinas pariwisata, 
pengunjung/wisatawan dan pedagang di sekitar objek/tempat wisata. Dengan 
pertimbangan orang-orang tersebut mempunyai hubungan dengan penelitian yang 
dilakukan 

Bertitik tolak dari penelitian ini, peneliti berharap dengan sangat kedepan 
akan ada peneliti yang meneliti komunikasi persuasi dalam suatu perusahaan 
sebagai kelanjutan dari penelitian ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Konteks Penelitian 

Seperti halnya profesi lainnya, humas atau Public Relation berkembang 

secara bertahap sejak timbulnya peradaban romawi kuno, kemudian pada 

zaman Renaissance dan Reformasi, yang merupakan permulaan dari zaman 

baru. Pada periode permulaan zaman ini, orang menitik beratkan pada 

pentingnya individu dan pendapat masyarakat/umum (public opinion).  

Dalam suatu lembaga, humas mempunyai tujuan untuk memberikan 

kepuasan untuk semua pihak yang berkepentingan, yaitu masyarakat umum, 

para kariyawan/staff dan para pimpinan lembaga itu sendiri. Sedangkan 

maksud dari aktifitas humas adalah untuk mencegah “Misunderstanding”, 

untuk memperoleh penghargaan dari masyarakat dan mempengaruhi massa. 

Humas atau public relation adalah suatu proses yang continue dari usaha 

manajemen untuk memperoleh good will dan pengertian dari public pada 

umumnya, termasuk stake holder internal (pengurus Rohis). Kedalam, 

mengadakan perbaikan dan pembenahan melalui corporate culture building 

(membangun budaya lembaga) berbentuk disiplin, motivasi, peningkatan 

pelayanan dan produktivitas kerja yang diharapkan untuk terciptanya sense of 

belonging terhadap lembaga. Sedangkan keluar, berupaya menciptakan 

kepercayaan dan citra lembaga (corporate image) yang sekaligus memayungi 

dan mempertahankan citra produknya(product image). 
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Humas dilakukan untuk menciptakan hubungan yang harmonis dan 

selaras, baik di dalam maupun di luar instansi guna memperoleh opini public 

yang favourable. Humas harus mampu membangun citra (image building) 

yang positif. Dan para petugas humas dituntut untuk mendahulukan “the 

public interest” yang merupakan “the nation interest” dan baru kemudian 

kepentingan pribadinya. 

Dari gambaran diatas dapat dikatakan bahwa humas memegang peranan 

penting dalam kehidupan masyarakat, negara, dan pemerintah. Humas dapat 

merupakan alat untuk penyesuaian dalam membuat interpretasi dan integrasi 

antara individu, kelompok dan masyarakat. Di Indonesia sendiri, hampir setiap 

Departemen sudah mempunyai Humas. Begitu pula lembaga non Departemen 

dan Lembaga swasta. Salah satunya adalah pada Dinas pariwisata kota 

Ambon. Seperti yang telah diketahui bahwa kota Ambon merupakan salah 

satu kota yang pernah dilanda konflik dan berimbas pada semua aspek yang 

ada, salah satunya adalah pada aspek kepariwisataan, yang mana sebelum 

terjadi konflik tempat-tempat wisata di kota Ambon selalu dipadati oleh 

pengunjung/wisatawan, baik domestik maupun mancanegara. Tapi pasca 

konflik yang terjadi, tempat-tempat wisata di kota Ambon terlihat sepi dari 

pengunjung/wisatawan.  Berbagai cara dilakukan oleh humas dinas pariwisata 

tersebut untuk menarik kembali minat pengunjung/wisatawan pasca konflik. 

Diantaranya adalah dengan menginformasikan adanya program atau hal baru 

di beragai obyek wisata yang ada di Ambon, menjalin kerjasama yang 
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harmonis dengan media massa, dan memperbanyak event-event yang di 

laksanakan di berbagai obyek wisata yang ada di Ambon. 

Dari keterangan diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut tentang humas pada Dinas Pariwisata. Dimana penelitian yang 

dilakukan adalah tentang “Upaya Humas Dinas Pariwisata Kota Ambon 

Dalam Menarik Minat Wisatawan Pasca konflik”. 

 
B. Rumusan dan Identifikasi Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks penelitian diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Upaya apa saja yang dilakukan oleh dinas 

Pariwisata kota Ambon dalam menarik minat wisatawan pasca konflik 

(1999-2000)?” 

2. Identifikasi Masalah 

a. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam menarik minat 

wisatawan pasca konflik? 

b. Apa strategi/rencana Humas dalam meningkatkan jumlah pengunjung?  

 
C. Maksud dan Tujuan Penelitian 

1. Maksud Penelitian 

Maksud penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya apa saja 

yang telah dilakukan oleh Humas Dinas pariwisata kota Ambon pasca 

konflik (1999-2000). 
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2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana upaya 

Humas Dinas Pariwisata kota Ambon dalam menarik minat wisatawan 

pasca konflik (1999-2000). 

 
D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menambah penelitian dibidang 

ilmu komunikasi, yang berkaitan dengan upaya-upaya Humas dan 

yang berkaitan dengan corporate image. 

b. Bagi ilmu pengetahuan, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi berkaitan dengan upaya-upaya yang dilakukan oleh Humas 

dalam menciptakan ketertarikan terhadap tempat-tempat wisata yang 

ada. 

2. Kegunaan Praktis 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 

Humas Dinas Pariwisata kota Ambon tentang upaya-upaya  yang 

dilakukan dalam menarik minat wisatawan. 
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E. Kajian Hasil PenelitianTerdahulu 

Tabel 1.1 
Hasil Penelitian Terdahulu 

No  Nama 

Peneliti 

Jenis 

Karya 

Tahun 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Temuan 

Penelitianh 

Tujuan 

Penelitian 

Perbedaan 

1. Muharo

m 

Khadafi 

Nim 

(B0630

2049) 

skripsi 2006 Kualitatif Strategi 

PT. kereta 

api DAOP 

VIII dalam 

meningkat

kan citra 

kereta api 

sebagai 

jasa 

transportasi 

yang aman 

Untuk 

mengetahu

i strategi 

PT. kereta 

api DAOP 

VIII dalam 

meningkat

kan citra 

kereta api 

sebagai 

jasa 

transportas

i yang 

aman 

Perbedaan 

terletak 

pada 

pembahasa

n, subyek, 

obyek dan 

lokasi 

penelitian 

2. Dewi 

Rakhm

awati 

Nim 

(B0630

4006) 

skripsi 2008 Kualitatif Strategi 

Humas 

badan 

perpustaka

an provinsi 

Jawa 

Timur 

dalam 

mengemba

ngkan 

minat dan 

Untuk 

mengetahu

i Strategi 

Humas 

badan 

perpustaka

an provinsi 

Jawa 

Timur 

dalam 

mengemba

Perbedaan 

terletak 

pada 

pembahasa

n, subyek, 

obyek dan 

lokasi 

penelitian 
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budaya 

membaca 

masyarakat 

kota 

Surabaya 

ngkan 

minat dan 

budaya 

membaca 

masyaraka

t kota 

Surabaya 

3. Rini 

Ganefw

ati 

Jurnal 2009 Kualitatif 

Deskriptif 

Strategi 

komunikasi 

penertiban 

bangunan 

liar di 

sepanjang 

stren kali 

dalam 

menciptaka

n 

lingkungan 

kota 

Surabaya 

yang  

bersih dan 

nyaman 

Untuk 

mengetahu

i tentang 

strategi 

komunikas

i 

penertiban 

bangunan 

liar di 

sepanjang 

stren kali 

mas dalam 

menciptak

an 

lingkunga

n kota 

Surabaya 

yang 

bersih dan 

nyaman 

Perbedaan 

terletak 

pada 

pembahasa

n, subyek, 

obyek dan 

lokasi 

penelitian 
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F. Definisi Konsep 

1. Upaya adalah rencana langkah-langkah yang dilakukan secara sistematis. 

Upaya juga dapat diartikan kerangka atau rencana yang mengintegrasikan 

tujuan-tujuan (goals), kebijakan-kebijakan (policies), dan tindakan atau 

program perusahan, lembaga maupun organisasi.1 

2. Humas atau kehumasan adalah fungsi manajemen yang mengevaluasi 

sikap publik, mengidentifikasi kebijakan-kebijakan dan prosedur individu 

atau sebuah organisasi berdasarkan kepentingan publik, dan menjalankan 

suatu program tindakan untuk mendapatkan pengertian dan penerimaan 

publik.2 

Upaya humas dalam penelitian ini adalah upaya humas Dinas 

Pariwisata dalam menarik minat wisatawan pasca konflik yang terjadi, 

bagaimana usaha dan rencana Humas dalam melakukan upaya/strategi serta 

komunikasinya dengan pihak internal dan pihak eksternal. Upaya humas tidak 

lain merupakan alternatif optimal yang dipilih untuk ditempuh mencapai 

tujuan Humas dalam kerangka suatu rencana humas yang bertujuan untuk 

menegakkan dan mengembangkan suatu citra yang menguntungkan bagi 

lembaga atau perusahan dan jasanya terhadap para stakeholders internal 

maupun eksternal. 

 

                                                            
1 Tedjo tripono, Udan, Manajemen strategi (Bandung : Rekayasa sains, 2005), hal. 17 
2Ibid., hal.  
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G. Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

       

 

 

 

 
      Bagan 1.1 

   Kerangka Pikir Penelitian 
 

Seperti yang telah diketahui, bahwa komunikasi adalah proses dimana 

suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu penerima atau lebih dengan 

maksud mengubah perilaku. Dari definisi ini dapat ditekankan bahwa dalam 

komunikasi ada sebuah proses pengoperan (pemrosesan) ide, gagasan, 

lambang, dan di dalam proses itu melibatkan orang lain.3 

Bagan diatas menjelaskan bahwa untuk dapat menarik minat wisatawan, 

humas Dinas Pariwisata harus menerapkan/menjalankan visi&misi serta 

program-program yang telah dibuat oleh dinas pariwisata tersebut, yang mana 

visi&misi serta program tersebut dapat disampaikan melalui media massa dan 

                                                            
3 Nurudin, sistem komunikasii Indonesia, (Jakarta : PT RajaGrafindo persada , 2004), hal. 

26 

Visi&Misi  Program 

Humas 

Media Massa Kom.Langsung

Teori Persuasi

public
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juga secara langsung (face to face) oleh humas yang targetnya adalah publik 

(masyarakat). 

Proses komunikasi Humas Dinas Pariwisata kota Ambon yang terjadi 

sesuai dengan teori persuasi, yang mana teori persuasi ini dipandang sebagai 

sebuah proses untuk menyusun kembali kategori-kategori perseptual 

berdasarkan isyarat-isyarat yang sudah terhimpun dari lingkungan dan nilai 

serta kebutuhan internalnya.4  Dalam hal untuk menarik minat wisatawan, 

seorang humas/public relations dapat menggunakan komunikasi persuasif 

yaitu mempengaruhi masyarakat dengan cara merayu atau membujuk 

berdasarkan segi-segi psikologis yang dapat membangkitkan kesadaran 

seseorang baik secara verbal maupun nonverbal. Agar lebih mudah 

melakukan persuasi, seorang humas/public relations melakukan manipulasi 

bahasa dengan berbagai cara sehingga memperoleh isyarat kebersamaan 

antara sumber dan penerima. Perlu juga diingat bahwa persuasi bukan sekedar 

hanya membujuk dan merayu saja, tetapi persuasi merupakan suatu teknik 

mempengaruhi dan memanfaatkan data dan fakta psikologis, sosiologis dari 

orang-orang yang ingin kita pengaruhi. Oleh sebab itu, sebagai seorang 

humas/public relations harus memiliki kemampuan untuk memperkirakan 

keadaan public yang dihadapi.  

 

 

 

                                                            
4 dedy, djamaludin Malik & Yosal iriantara, Komunikasi persusif ( Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 1994) hal, 17 
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H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis ini adalah dengan 

smenggunakan pendekatan fenemonologi. Dimana pendekatan 

fenemonologi merupakan kajian mengenai fenomena yang terjadi, yaitu 

dengan cara menerapkan metedologi ilmiah dalam memilih fakta yang 

bersifat subyektif yaitu yang  berkaitan dengan tindakan, perasaan, dan 

sebagainya, yang digunakan dalam bentuk tindakan luar yang berupa 

perkataan dan perbuatan.5 

Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif yang 

 berdasarkan pada data yang muncul berwujud kata-kata dan bukan 

 rangkaian angka, serta dengan metode penelitian deskriptif, artinya 

 melukiskan variabel demi variabel. Pada hakikatnya metode penelitian 

 deskriptif ini adalah untuk mencari teori dan bukan untuk menguji teori. 

 Metode ini menitikberatkan pada observasi dan suasana alamiah, dimana 

 peneliti disini bertindak sebagai pengamat (terjun langsung ke lapangan) 

 dan ia hanya membuat kategori pelaku, mengamati gejala dan mencatatnya 

 dalam buku observasi.6 

Dalam penelitian kualitatif biasanya lebih menekankan pada 

 observatif, wawancara mendalam dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, 

 peneliti menekankan pada observasi dan wawancara mendalam dalam 

                                                            
5 Imam suprayogo dan Tabrani, Metedologi penelitian sosial agama (Bandung : Remaja 

rosdakarya, 2001), hal. 106 
6 Rakhmat, Jalaludin, Metode Penelitian Komunikasi,( Bandung :  Remadja karya, 1985), 

hal. 34 
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 menggali data bagi vadilitas penelitian ini dan juga menggunakan 

 dokumentasi sebagai bukti.  

Penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian lain. Untuk mengetahui 

perbedaan tersebut ada 15 ciri perbedaan tersebut, yaitu : 

a. Data dikumpulkan dalam kondisi yang asli atau alamiah ( natural 

setting ) 

b. Peneliti sebagai alat penelitian, artinya peneliti sebagai alat utama 

pengumpul data yaitu dengan metode pengumpulan data berdasarkan 

pengamatan dan wawncara 

c. Dalam penelitian kualitatif diusahakan pengumpulan data secara 

deskriptif yang kemudian ditulis dalam laporan. Data yang diperoleh 

dari penelitian ini berupa kata-kata, gambar dan bukan angka 

d. Penelitian kualitatif lebih mementingkan proses daripada hasil artinya 

dalam pengumpulan data sering memperhatikan hasil dan akibat dari 

berbagai variabel yang saling mempengaruhi 

e. Latar belakang tingkah laku atau perbuatan dicari maknanya. Dengan 

demikian maka apa yang ada dibalik tingkah laku manusia merupakan 

hal yang pokok bagi penelitian kualitatif. Mengutamakan data 

langsung 

f. Penelitian kualitatif menuntut sebanyak mungkin kepada penelitinya 

untuk melakukan sendiri kegiatan penelitian di lapangan 
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g. Dalam penelitian kualitatif digunakan metode triangulasi yang 

dilakukan secara ekstensif baik triangulasi metode maupun triangulasi 

sumber data 

h. Mementingkan rincian kontekstual. Peneliti mengumpulkan data dan 

mencatat data yang sangat rinci mengenai hal-hal yang dianggap 

bertalian dengan masalah yang diteliti 

i. Subjek yang diteliti berkedudukan sama dengan peneliti, jadi tidak 

sebagai objek atau yang lebih rendah kedudukannya 

j. Mengutamakan perspektif emik, artinya mementingkan pandangan 

responden yakni bagaiman ia memandang dan menafsirkan dunia dan 

segi pendiriannya 

k. Verifikasi. Penerapan metode ini antara lain melalui kasus yang 

bertentangan atau negatif 

l. Pengambilan sampel secara purposif. Metode kualitatif menggunakan 

sampel yang sedikit dan dipilih menurut tujuan penelitian 

m. Menggunakan “audit trail”. Metode yang dimaksud adalah dengan 

mencantumkan metode pengumpulan dan anlisa data 

n. Mengadakan analisis sejak awal penelitian. Data yang diperoleh 

langsung dianalisa, dilanjutkan dengan pencarian data lagi dan 

dianalisis, demikian seterusnya sampai dianggap mencapai hasil yang 

memadai 

o. Teori bersifat dari dasar. Dengan data yang diperoleh dari penelitian di 

lapangan dapat dirumuskan kesimpulan atau teori. 
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Pendekatan kualitatif mencakup berbagai metodologiyang fokusnya 

menggunakan pendekatan interpretatif dan naturalistik terhadap pokok 

kajiannya. Dalam penggunaan pendekatan kualitatif ini, peneliti berusaha 

melakukan studi gejala dalam keadaan alamiahnya dan berusaha 

membentuk perhatian terhadap fenomena sesuai dengan makna yang lazim 

digunakan oleh subyek penelitian. Disini peneliti menganalisis banyak 

data dan sejauh mungkkin dalam bentuk aslinya. 

Penelitan deskriptif ini ditujukan untuk : 

a. Mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang melukiskan gejala 

yang ada 

b. Mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan praktek-praktek 

yang berlaku 

c. Membuat perbandingan atau evaluasi 

d. Menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghjadapi 

masalah yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk 

menetapkan rencana dan keputusan pada waktu yang akan datang.  

2. Subyek, obyek dan lokasi penelitian 

a. Subyek penelitian 

Dalam penelitian ini, subyek yang diteliti adalah pada Bagian 

kehumasan Dinas Pariwisata kota Ambon yang disini  informannya 

adalah kepala bagian kehumasan itu sendiri, sebagai informan yang 

mengetahui jalannya kegiatan-kegiatan dari humas itu sendiri. Selain 
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kepala bagian kehumasan, ada juga pedagang-pedagang di sekitar 

tempat wisata dan wisatawan/pengunjung itu sendiri. 

Tabel 1.2 
  Daftar Nama Informan 

No Nama Keterangan 

1 Drs. Peter Ohman Kepala bagian kehumasan  

2 Ibu Desy Latuharhary Staff kehumasan 

3 Pak Adi Salampessy Staff kehumasan 

4 Ibu Yanti Assegaf Staff kehumasan 

5 Ibu Atta Pedagang di tempat wisata 

6 Chandra Pengunjung/mahasiswa 

 

b. Obyek penelitian 

Dalam hal ini yang menjadi obyek penelitian adalah ilmu 

komunikasi dengan fokus komunikasi persuasif. Persuasi di 

definisikan sebagai suatu proses komunikasi antarpersonal dimana 

komunikator berupaya dengan menggunakan lambang-lambang untuk 

mempengaruhi kognisi penerima, jadi secara sengaja mengubah sikap 

atau kegiatan yang diinginkan komunikator.  

c. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini, lokasi penelitiannya adalah di Dinas 

Pariwisata kota Ambon, jln. Sultan Hairun No. 1 Ambon. 
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3. Jenis dan sumber 

a. Jenis Data 

1) Data Primer 

Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

lapangan atau sumbernya. Dalam proses pengumpulan data primer 

ini peneliti menggunakan dua cara yaitu pengamatan langsung dan 

wawancara mendalam. 

2) Data Sekunder 

Sumber data tambahan yang dapat mendukung penelitian. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa buku, makalah, 

dan yang laiinya. 

b. Sumber Data 

Data-data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berasal dari : 

1) Peristiwa dan aktivitas, yaitu setiap peristiwa dan aktivitas yang 

ada kaitannya dengan upaya-upaya humas. 

2) Informan, yaitu orang-orang yang memberikan informasi tentang 

segala yang terkait dengan penelitian ini.  

4.  Tahap-tahap penelitian 

Dalam penelitian ini ada beberapa tahap yang dilakukan,yakni : 

a. Tahap pra lapangan7 : dalam tahap ini ada beberapa hal yang harus 

dilakukan. 

                                                            
7 Lexi, J Moleong, Metedologi penelitian kualitatif, (Bandung : Remadja Rosdakarya, 

2004), hal. 132 
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1) Menyusun rancangan penelitian. Dalam hal ini peneliti terlebih 

dahulu membuat rumusan permasalahan yang akan dijadikan obyek 

penelitian, untuk kemudian membuat matrik usulan judul penelitian 

sebelum melaksanakan penelitian hingga membuat proposal 

penelitian. 

2) Memilih lapangan penelitian. Setelah menyusun rancangan 

penelitian, peneliti harus menentukan tempat penelitiannya. Dalam 

tahap ini peneliti akan pergi dan menjajaki lapangan/tempat untuk 

melihat apakah terdapat kesesuaian dengan kenyataan yang 

berbeda di lapangan. 

3) Mengurus perizinan. Setelah dua tahap diatas dilakukan, peneliti 

akan membuat usulan penelitian dalam bentuk proposal. Setelah 

proposal dibuat, peneliti mengurus izin kepada atasan peneliti, 

kepala program studi (prodi), dekan fakultas, kepala instansi seperti 

pusat dan lain-lainnya. 

b. Tahap orientasi 

Pada tahap ini peneliti akan mengadakan pengumpulan data secara 

umum, melakukan observasi dan wawancara mendalam untuk 

memperoleh informasi luas mengenai hal-hal yang umum dari obyek 

penelitian. 

c. Tahap eksplorasi 

Dalam tahap ini, fokus penelitian lebih jelassehingga dapat 

dikumpulkan data yang lebih terarah dan spesifik. Observasi ditujukan 
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pada hal-hal yang dianggap ada hubungannya dengan fokus. 

Wawancara lebih berstruktur dan mendalam sehingga informasi yang 

mendalam dan bermakna dapat diperoleh.8 

5.  Teknik pengumpulan data 

 Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan penelitian langsung 

dalam situasi yang sebenarnya. 

a. Wawancara.9 Penggunaan  wawancara mendalam (dept interview) 

dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan data primer dari 

subyek penelitian. 

b. Observasi.10 Observasi ini menggunakan pengamatan atau 

penginderaan langsung terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses 

atau perilaku. Pengumpulan data dengan menggunakan alat indera dan 

diikut idengan pencatatan secara sistematis terhadap gejala-

gejala/fenomena yang diteliti. 

c. Dokumentasi.11 Dalam penelitian ini penggunaan dokumentasi adalah 

untuk mendapatkan informasi yang berhubungan dengan data tentang 

berbagai hal yang berhubungan dengan penelitian. 

6. Teknik analisis data 

Definisi analisis data menurut Lexy J. Moleong (2002), adalah 

proses mengorganisasikan dari mengurutkan data kedalam pola, kategori 

                                                            
8 ibid., hal. 49 
9 Herdiansyah, Haris, Metedologi penelitian kualitatif untuk ilmu-ilmu sosial, (Jakarta : 

Salemba Humanika, 2011), hal. 36 
10 Putra, Nusa, Penelitian Kualitatif : proses dan aplikasi (Jakarta : PT Indeks, 2011), 

hal.106 
11 ibid., hal. 43 
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dan satu anuraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 

dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. 

Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari empat 

tahapan kegiatan, yang dimulai dari tahapan pertama,yaitu : 

a. Tahapan pengumpulan data : mencari dan mengumpulkan informasi 

atau data-data yang berhubungan dengan penelitian. 

Tahapan reduksi data : Dari lokasi penelitian, data lapangan 

dituangkan dalam uraian laporan yang lengkap dan terperinci. Data 

dan laporan lapangan kemudian direduksi, dirangkum, dan kemudian 

dipilah-pilah hal yang pokok, difokuskan untuk dipilih yang 

terpenting kemudian dicari tema atau polanya (melalui proses 

penyuntingan, pemberian kode dan pentebalan). Reduksi data 

dilakukan terus menerus selama proses penelitian berlangsung. Pada 

tahapan ini setelah data dipilah kemudian disederhanakan, data yang 

tidak diperlukan disortir agar memberi kemudahan dalam 

penampilan, penyajian serta untuk menarik kesimpulan sementara. 

b. Tahapan display data : Penyajian data (display data) dimaksudkan 

agar lebih mempermudah bagi peneliti untuk dapat melihat 

gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari data 

penelitian. Hal ini merupakan pengorganisasian data kedalam suatu 

bentuk tertentu sehingga kelihatan jelas sosoknya lebih utuh. Data-

data tersebut kemudian dipilah-pilah dan disishkan untuk disortir 

menurut kelompokny dan disusun sesuai dengan kategori yang 
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sejenis untuk ditampilkan agar selaras dengan permasalahan yang 

dihadapi, termasuk kesimpulan-kesimpulan sementara diperoleh 

pada waktu data direduksi. 

c. Tahapan penarikan kesimpulan : Pada penelitian kualitatif, verifikasi 

data dilakukan secara terus menerus sepanjang proses penelitian 

dilakukan. Sejak pertama memasuki lapangan dan selama proses 

pengumpulan data, peneliti berusaha untuk menganalisis dan 

mencari makna dari data yang dikumpulkan, yaitu mencari pola 

tema, hubungan persamaan, hipotesis dan selanjutnya dituangkan 

dalam bnetuk kesimpulan yang masih bersifat tentatif. 

7. Teknik keabsahan data 

Dalam penelitian ini, teknik keabsahan data yang digunakan ada tiga 

macam teknik. 

a. Perpanjangan keikutsertaan 

Perpanjangan keikutsertaan ini mengharuskan peneliti lebih 

lama di lapangan dan bertemu serta berkomunikasi dengan lebih 

banyak orang lain. Perpanjangan keikutsertaan ini dilaksanakan 

jika fokusnya sudah dapat ditemukan dan dapat dijelaskan dengan 

uraian yang rinci. 

b. Ketekunan pengamatan 

Ketekunan pengamatan merupakan teknik yang 

mengharuskan peneliti mencaritemukan kedalaman. Peneliti 

dituntut agar lebih fokus melakukan pengamtan lebih rinci, terus-
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menerus atau berkesinambungan sampai menemukan penjelasan 

yang mendalam terhadap gejala atau fenomena yang diteliti. 

c. Triangulasi 

Triangulasi adalah pengecekan data dengan menggunakan 

beragam sumber, teknik, dan waktu. beragam sumber dalam hal ini 

adalah digunakan lebih dari satu sumber untuk memastikan apakah 

datanya benar/tidak. Beragam teknik berarti penggunaan berbagai 

cara secara bergantian untuk memastikan apakah datanya memang 

benar (wawancara, pengamatan dan analisis dokumen). Dan 

beragam waktu berarti memeriksa keterangan dari sumber yang 

sama pada waktu yang berbeda . 

 
I. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika dalam pembahasan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

BAB I : Pendahuluan 

Bab ini menguraikan tentang bab pendahuluan yang mencakup konteks 

penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian hasil 

penelitian terdahulu, definisi konsep, kerangka pikir penelitian, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II : Kerangka Teoritik 

Pada bab ini menguraikan beberapa teori yang digunakan peneliti sebagai 

landasan dalam melakukan penelitian. Dalam bab ini juga dikemukakan beberapa 
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penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini yang dijadikan referensi 

bagi peneliti yang dibahas dalam kajian hasil penelitian terdahulu. 

BAB III : Penyajian Data 

Pada bab ini berisikan tentang deskripsi subyek, obyek, lokasi penelitian 

dan deskripsi data penelitian. 

BAB IV : Analisis Data 

Pada bab ini peneliti menampilkan analisis dari data yang telah dipaparkan 

dan selanjutnya hasil temuan-temuan penelitian tersebut di urai berdasarkan 

klasifikasi data. 

BAB V : Penutup 

Pada bab ini merupakan bab terakhir dalam penulisan skripsi yang 

nantinya akan memuat kesimpulan dan rekomendasi. 

 
JADWAL PENELITIAN 

Aktifitas penelitian ini secara keseluruhan dilaksanakan selama 3 bulan, 

sejak bulan April sampai bulan Juni 2012. 

Tabel 1.3 
Jadwal Penelitian 

NO URAIAN KEGIATAN WAKTU PENELITIAN 
April Mei Juni 

1 Pra Survey/StudiPendahuluan X   

2 Pembuatan Proposal X   

3 Pengumpulan Data X X  

4 Pengujian Data  X X 

5 Analisis Data  X X 

6 PenulisanLaporan  X X 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Kajian Pustaka 
 

1. Konsep Dasar Humas/Public Relations 
 

a. Pengertian Humas/Public Relations 

Pada hakikatnya, dalam melakukan proses komunikasi 

terdapat suatu usaha untuk mewujudkan hubungan yang harmonis 

antara suatu badan/perusahaan dengan publiknya. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa hubungan masyarakat (Humas) merupakan 

suatu fungsi management. 

Berikut ini beberapa pengertian dari public relations : 

Lembaga public relationsdi Amerika serikat mendefinisikan : 

Hubungan masyarakat / public relations adalah “ usaha yang 

direncanakan secara terus-menerus dengan sengaja guna 

membangun pengertian timbale balik antara organisasi dan 

masyarakatnya.” 

Sedangkan menurut Glenn dan denny Griswold di dalam 

bukunya YourPublic Relationsmengemukakan bahwa “ public 

relations is the management function which evaluates public 

attitudes, identifies the policies and procedures of an individual or 

organization with the public interest and executes a program of 

action to earn public understanding and acceptance.” (hubungan 
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masyarakat/public relations adalah suatu manajemen yang menilai 

sikap publik, menunjukkan kebijaksanaan dan prosedurdari individu 

atau organisasi atas dasar kepentingan publik dan melaksanakan 

rencana kerja untuk memperoleh pengertian dan pengakuan dari 

publik.)1 

Sedangkan definisi Humas menurut Howard Bonham, Vice 

Chairman, American National Red Cross menyatakan : “ Public 

relations is theart of bringing about better public understanding 

which breeds greater public confidence for any individual or 

organization.” ( humas/public relations adalah suatu seni untuk 

menciptakan pengertian public yang lebih baik, yang dapat 

memperdalam kepercayaan public terhadap seseorang atau 

organisasi ).2 

Seorang humas/PR mempunyai beberapa kegiatan utama,  

yakni : 

1) Menjalankan program terencana dan berkesinambungan sebagai 

bagian dari manajemen orgaanisasi 

2) Berurusan dengan hubungan antara organisasi dengan publiknya 

3) Memantau pengetahuan, pendapat, sikap dan perilaku di dalam 

dan di luar organisasi 

                                                            
1Oemi, Abdurrachman, Dasar-dasar Public Relations, (Bandung : Citra Aditya Bakti, 

2001), hal. 26 
2Rosady, Roeslan, Kiat dan strategi Kampanye Public Relations, ( Jakarta : Raja Grafindo 

persada, 1997 ), hal. 25 
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4) Menganalisis pengaruh kebijakan, prosedur dan tindakan pada 

publik  

5) Menyususn kebijakan, aturan dan tindakan yang di pandang 

menimbulkan konflik dengan kepentingan public dan 

keberadaan suatu lembaga/perusahaan 

6) Memberikan saran dan masukan kepada manajemen dalam 

pembuatan kebijakan, aturan dan tindakan 

7) Membangun dan memelihara hubungan komunikasi dua arah 

antara lembaga/organisasi dengan publiknya 

8) Menghasilkan perubahan yang khusus dalam pengetahuan, 

pendapat, sikap dan perilaku di dalam dan di luar 

lembaga/organisasi 

9) Menciptakan hubungan baru dan atau memelihara hubungan 

antara lembaga/organisasi dengan publiknya. 

b. Fungsi Humas/PR secara umum 

Fungsi dari seorang humas/PR adalah melaksanakan 

komunikasi dua arah atau timbal balik antara suatu 

lembaga/perusahaan dengan pihak public yang bertujuan untuk 

menciptakan saling penegertian dan dukungan bagi tercapainya suatu 

tujuan tertentu atau kebijakan demi kemajuan dan citra positif bagi 

lembaga/perusahaan. 
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Humas/PR mempunyai tugas ganda, dimana di satu pihak 

berupaya menjaga citra lembaga/perusahaan dan di lain pihak ia 

harus berhadapan dengan berbagai situasi yang kurang 

menguntungkan seperti opini public yang negatif. Untuk mengatasi 

perubahan opini public dibutuhkan upaya public relations yakni 

melakukan proses transfer dari situasi negatif diupayakan menjadi 

situasi positif yang menguntungkan, khususnya merekayasa atau 

menggalang opini public sesuai tujuan untuk memperoleh citra yang 

baik bagi lembaga atau perusahaanya.3 

Selain fungsi diatas, seorang humas/PR juga mempunyai 

fungsi dalam menjalankan tugasnya, yaitu : 

1) Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan 

lembaga/perusahaan 

2) Membina hubungan harmonis antara lembaga dengan public 

internal dan public eksternal 

3) Menciptakan komunikasi dua arah dengan menyebarkan 

informasi dari lembaga kepada publiknya dan menyalurkan 

opini public kepada lembaga 

4) Melayani public dan menasehati atau memberi masukan kepada 

pemimpin lembaga demi kepentingan umum 

5) Operasionalisasi dan organisasi humas adalah bagaimana 

membina hubungan harmonis antara lembaga dengan publiknya, 

                                                            
3Ibid., hal. 18 
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untuk mencegah terjadinya rintangan psikologis baik yang 

ditimbulkan dari pihak lembaga maupun dari pihak publiknya. 

c. Peran Humas (hubungan masyarakat) dalam suatu 

lembaga/organisasi 

Makna dari konsep Humas/PR pada intinya senantiasa 

berkenaan dengan kegiatan penciptaan pemahaman melalui 

pengetahuan dan melalui kegiatan tersebut diharapkan akan muncul 

suatu dampak, yakni perubahan yang positif.4 

Dengan demikian, kehumasan adalah suatu bentuk 

komunikasi yang berlaku terhadap semua jenis organisasi, baik yang 

bersifat komersial maupun non komersial, di sector public 

(pemerintah) maupun privat (pihak swasta). 

Definisi praktek Humas/PR menurut Britain Institute of 

Public Relations (IPR) dapat dimengerti sebagai berikut : 

1) Upaya yang terencana dan berkesinambungan. Halini berarti 

humas adalah suatu rangkaian kegiatan yang diorganisasikan 

sebagai suatu rangkaian kampanye atau program terpadu, dan 

semuanya itu berlangsung secara berkesinambungan teratur.  

2) Tujuan utamanya adalah menciptakan dan memelihara saling 

pengertian. Dalam artian untuk memastikan bahwa organisasi 

                                                            
4Frank, Jefkin, public relations, (Jakarta : Erlangga, 2002 ), hal. 2 
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tersebut senantiasa dimengerti oleh pihak-pihak lain yang turut 

berkepentingan.5 

Adapun tugas utama dari seorang humas adalah : 

1) Menciptakan dan memelihara suatu citra yang baik dan 

tepat atas lembaganya/organisasinya, baik itu yang 

berkenaan dengan kebijakan produk, jasa, maupun dengan 

para personalnya. 

2) Memantau pendapat umum mengenai segala sesuatu yang 

berkaitan dengan citra, kegiatan, reputasi, maupun 

kepentingan-kepentingan lembaga, dan menyampaikan 

setiap informasi yang penting ini langsung kepada pihak 

manajemen atau pimpinan puncak untuk ditanggapi atau 

ditindaklanjuti. 

3) Memberi nasehat atau masukan kepada pihak manajemen 

mengenai berbagai masalah komunikasi. 

4) Menyediakan berbagai informasi kepada khalayak perihal 

kebijakan lembaga/organisasi, kegiatan, produk, jasa dan 

personalia selengkap mungkin demi menciptakan suatu 

pengetahuan yang maksimal dalam rangka menjangkau 

pengertian khalayak.6 

 

 

                                                            
5Ibid., hal. 8-9 
6Ibid., hal. 28 
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d. Proses Humas/public relations 

Untuk mengembalikan kepercayaan masyarakat, seorang 

humas seharusnya melalui proses kehumasan agar mudah dalam 

menjalankan tugasnya. Proses humas/PR ini selalu dimulai dan 

diakhiri dengan penelitian. Ada empat langkah yang harus 

dilaksanakan oleh humas sebagaimana yang diajukan oleh Cutlip 

dan Center.7 

1) Penemuan fakta atau penelitian 

Penemuan fakta dilakukan untuk mengetahui apakah situasi 

dan pendapat dalam masyarakat menunjang atau justru 

menghambat. Sehubungan dengan proses penemuan fakta ini, 

khususnya yang menyangkut opinion researchmaka Cutlip dan 

Center menemukan empat tahap penelitian, yaitu :8 

a) Penelitian tentang situasi yang sedang terjadi, khususnya 

mengenai apa yang sedang difikirkan orang dan mengapa 

b) Penelitian tentang prinsip-prinsip dasar kehumaswan/public 

relations yang sedang dilaksanakan 

c) Penelitian tentang hasil, bagaimana orang memberikan 

reaksi terhadap protesting yang diadakan oleh perusahan, 

misalnya terhadap reaksi pendapat atas suatu artikel khusus 

yang ditulis oleh bagian humas 

                                                            
7 Rhenald Kasali, Manajemen Public Relation, (Jakarta: Pustaka Utama Graffiti, 1994), hal. 

82 
8 F. Rachmadi, Public Relation dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 1996), hal. 112 
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d) Mengadakan evaluasi mengenai bagaimana orang 

memberikan reaksi dan responnya terhadap stimuli lainnya 

yang diberikan oleh perusahaan. 

2) Perencanaan dan program 

Mengetahui titik permasalahannya dan siap untuk 

melangkah menyelesaikan permasalahan tersebut. Langkah-

langkah tersebut dirumuskan dalam bentuk rencana dan 

program. Ada beberapa langkah yang harus dilakukan dalam 

tahap perencanaan dan program ini, yaitu : 

a) Merumuskan apa tujuan yang harus dicapai oleh humas?PR 

dalam mengirim pesan tertentu 

b) Mengolah data yang diperolehnya tentang berbagai faktor 

sosial, politik, dan sebagainya yang sekiranya diperlukan 

c) Merumuskan bagaimana pesan itu harus disebarkan 

d) Memeriksa kesempurnaan informasi yang diperolehnya 

dalam tahap penemuan fakta 

e) Membandingkan pengalaman-pengalaman pihak lain dan 

lembaganya sendiri guna memperoleh langkah terbaik 

f) Mengadakan analisis atas informasi yang diperoleh serta 

merumuskannya sesuai dengan program kerja yaitu sesuai 

dengan situasi ataupun tempat 
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3) Aksi dan komunikasi atau pelaksanaan 

Setelah menyusun rencana dan program yang akan 

dilakukan, hendaknya seorang humas tahu bagaimana 

mengkomunikasikan sesuatu dan apa yang dikomunikasikan 

yang sebenarnya tidak terlepas dari tujuan yang akan dicapai 

melalui kegiatan proses kehumasan.  

4) Evaluasi atau penilaian 

Setelah melakukan ketiga tahap diatas, maka untuk 

mengetahui dampak atau pengaruhnya di mata publik atau 

masyarakat, seorang humas/PR melakukan evaluasi terhadap 

program yang telah dijalankan. Dapat juga dikatakan bahwa 

untuk mengembalikan kepercayaan masyarakat, seorang humas 

harus menempuh empat proses atau metode yaitu :  

• Penelitian (research) 

• Perencanaan (planning) 

• Pelaksanaan (action) 

• Penilaian (evaluations) 

Adapun lima poin yang menjadi tolak ukur untuk mencapai 

sasaran yang positif, antara lain : 

a) Citra. Terciptanya suatu citra yang baik di mata khalayak 

akan menguntungkan. Pengertian citra itu sendiri abstrak 

tetapi wujudnya bisa dirasakan dari penilaian, baik semacam 
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tanda respon dan hormat dari publik sekelilingnya atau 

masyarakat luas. 

b) Kepercayaan. Kepercayaan berkaitan erat atau hampir sama 

dengan citra. Citra lebih bersifat abstraksi mengenai suatu 

pandangan, persepsi, opini, penilaian secara umum yang 

lebih mengandung pengertian positif. Kepercayaan lebih 

bersifat konkrit, lebih mengarah kepada pendapat atau 

penilaian positif. Jika kepercayaan individu-individu 

terhimpun dalam jumlah publik atau masyarakat yang lebih 

luas maka akan yercipta suatu citra. 

c) Realitas. Tujuan humas/PR adalah suatu realitas, jelas 

berwujud, dapat diukur, dan hasil dari program tersebut 

dapat dipertanggungjawabkan dengan perencanaan yang 

matang dan sistematis. Hasil atau keuntungannya dapat 

dirasakan semua pihak. Pada akhirnya keberhasilan tersebut 

bisa diraih, baik berupa nilai materil maupun moril bagi 

lembaga, perusahan, instansi, organisasi, kariyawan dan 

khalayak publiknya. 

d) Kerjasama yang saling menguntungkan. Semua hasil 

kerjasama, saling mempercayai, saling menghargai dari 

berbagai pihak, baik dari lembaga, instansi, perusahan, 

maupun masyarakat atau khalayak luas akan merasakan 

manfaat bila tujuan pokok bisa tercapai dengan sukses. 
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e) Mengikat semua pihak. Suatu rencana yang telah dibuat dan 

disepakati harus konsisten dilaksanakan sampai tuntas dan 

berhasil. Rencana juga harus beroreantasi pada suatu tujuan 

tertentu dan menghasilkan sesuatu demi kepentingan 

bersama. 

Terdapat banyak elemen dan teknik yang dapat dimasukkan 

dalam program kehumasan. Berikut ini beberapa teknik program 

kehumasan : 

1. Iklan 

2. Fitur advertorial 

3. Produksi audiovisual 

4. Program pemberian penghargaan 

5. Dokumen pengarahan 

6. Rapat-rapat pengarahan 

7. Brosur 

8. Buletin 

9. Paket bisnis televisi 

10. Pusat layanan telephon 

11. Dukungan amal 

12. Proyek-proyek komunitas 

13. Konferensi 

14. Undangan konferensi 

15. Jamuan korporasi 
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16. Identitas korporasi 

17. Perencanaan publikasi 

18. Desain 

19. Jamuan makan dan resepsi 

20. Pengiriman pos langsung 

21. Stand pajang 

22. Penyelenggaraan kegiatan 

23. Pameran 

24. Kunjungan fasilitas 

25. Film 

26. Penulis lepas 

27. Teknologi informasi 

28. Internet 

29. Majalah 

30. Pengumuman ke media-media, fitur-fitur, presentasi dan 

panggilan telepon 

31. Cinderamata dan hadiah 

32. Presentasi multimedia 

33. Laporan berkala 

34. Papan pengumuman 

35. Hari kunjungan 

36. Overhead dan slide 33-mm 

37. Fotografi 
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38. Poster 

39. Presentasi 

40. Barang cetakan 

41. Demonstrasi produk 

42. Logo proyek dan identitas lainnya 

43. Barang-barang promosi 

44. Laporan dan rekening 

45. Riset seminar pidato 

46. Pemberian sponsor 

47. Merek dagaang 

48. Vidieo 

49. Situs web 

e. Upaya komunikasi humas/public relations 

Dalam melaksanakan upaya dan tugasnya, seorang humas 

haruslah menjalankan upaya-upaya komunikasi yang menurut 

Cutlip, Center & Broom dikenal dengan istilah “ 7-Cs PR 

Communications ” adalah9 : 

1) Credibility (Kredibilitas) 

Komunikasi timbul dari rasa saling percaya yang 

diciptakan pihak komunikator ( PR/Humas) secara sungguh-

sungguh, untuk melayani komunikan ( masyarakat ) yang 

memiliki keyakinan dan respek. 

                                                            
9Rosady, Ruslan, Manajemen public relations & media komunikasi, ( Jakarta : Raja 

Grafindo Persada, 2003 ), hal. 119-120 
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2) Contex ( konteks ) 

Komunikator harus menyampaikan pesannya dengan 

jelas serta sikap yang partisipatif. Komunikasi yang efektif 

diperlukan untuk mendukung lingkungan sosial melalui 

pemberitaan di berbagai media massa. 

3) Content ( isi ) 

Pesannya menyangkut kepentingan orang banyak    

atau public, sehingga informasi dapat diterima sebagai 

sesuatu yang bermannfaat secara umum bagi masyarakat. 

Komunikasi akan memperoleh hasil efektif apabila pesan itu 

disampaikan dengan memenuhi syarat sebagai berikut : 

a) Pesan harus diatur supaya menarik perhatian 

b) Pesan harus menggunakan lambing-lambang yang sesuai 

dengan luas lingkup pengalaman (field of experience) serta 

bingkai referensi (frame of reference) penerimanya atau 

khalayak sasaran 

c) Pesan harus mampu memunculkan kebutuhan pribadi dan 

menyampaikan saran-saran bagaimana memenuhi 

kebutuhan itu 

d) Pesan harus member jalan untuk mengatasi kebutuhan 

tersebut, yang sesuai dengan situasi dan kondisi kelompok 

dimana khalayak sasaran itu berada. 
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4) Clarity (kejelasan)  

Pesan yang disampaikan harus disusun dengan kata-

kata yang jelas, mudah dimengerti komunikan serta memiliki 

persamaan makna antara komunikator dan komunikan dalam 

hal, maksud, tema dan tujuan semua pihak. 

5) Continuity and Consistency (kontinuitas dan   konsistensi) 

Komunikasi merupakan proses yang tidak pernah 

berakhir, oleh karena itu dilakukan secara berulang-ulang 

dengan bermacam pesan. Dengan begitu akan mudah untuk 

proses belajar dan membujuk. 

6) Channels (saluran) 

Menggunakan saluran media informasi yang tepat dan 

terpercaya serta dipiilih oleh khalayak sebagai target sasaran. 

Pemakaian saluran media yang berbeda akan berbeda pula 

efeknya. Dengan demikian seorang humas/PR harus dapat 

memahami perbedaan dan proses penyebaran informasi secara 

efektif.  

7) Capability of the Audience (kapabilitas khalayak) 

Komunikasi dapat menjadi efektif bagi masyarakat 

bila berkaitan dengan factor-faktor yang bermanfaat seperti 

kebiasaan dan peningkatan kemampuan membaca dan 

pengembangan pengetahuan. 
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Ada empat langkah proses kehumasan yang berkaitan 

denagan program kerja kehumasan, yaitu : 

a) Research and listening(Riset dan memperhatikan) 

Dalam tahapan ini melalaui riset untuk menemukan 

fakta/data di lapangan sebelum melakukan tindakan. 

Misalnya humas sebelum melakukan suatu kegiatan harus 

terlebih dahulu mengetahui, misalnya apa yang diperlukan 

publik, siapa saja yang termasuk ke dalam publik, 

bagaimana keadaan publik dipandang dari berbagai faktor. 

Tahapan ini merupakan upaya untuk menjawab suatu 

pertanyaan “What’s our problem?” (apa yang menjadi 

permasalahan kita?), dan merupakan tahapan analisis 

situasi. 

b) Planning and decision (perencanaan dan pengambilan 

keputusan) 

Pada tahap ini, pihak humas merancang suatu 

perencanaan dan upaya pengambil keputusan yang 

berkaitan dengan kebijaksanaan dan menetapkan program-

program kerja organisasi yang sejalan dengan kepentingan 

pihak lainnya (publik) sebagai khalayak sasaran. Tahapan 

ini ,merupakan tahapan untuk menjawab pertanyaan 

“Here’s what we can do?” (apa yang harus kita kerjakan?) 
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adalah langkah-langkah berbentuk perencanaan dan 

program kerja humas. 

c) Communiicating and action (komunikasi dan 

pelaksanaan) 

Tahapan ini adalah bagaimana humas mampu 

menjelaskan dan sekaligus mendramatisir informasi 

mengenai pelaksanaan yang akan dilakukan, sehingga 

menimbulkan pesan-pesan yang efektif untuk 

mempengaruhi opini publik atau pihak lain yang dianggap 

penting, berpotensi dalam upaya memberikan dukungan 

peneuh, dan sebagai upaya untuk menjawab pertanyaan 

“Here’s what we did and why?” (apa yang telah kita 

lakukan dan mengapa begitu?). perencanaan yang disusun 

dengan baik sebagai hasil pemikiran yang matang 

berdasarkan fakta/data, kemudian dikomunikasikan atau 

dilakukan kegiatan operasional. 

d) Evaluation (penilaian) 

Pada langkah ini pihak humas mengadakan penilaian 

terhadap hasil-hasil dari riset dan hingga perencanaan 

program kerja (aktifitas program humas), serta efektifitas 

dari proses manajemen dan bentuk atau model komunikasi 

yang digunakan, sebagai upaya untuk menjawab 

pertanyaan “How did we do?” (bagaimana kita telah 
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melakukannya?). Tahapan ini mengadakan evaluasi 

tentang suatu kegiatan, apakah tujuan sudah tercapai atau 

belum. Evaluasi ini dilakukan secara kontinyu.  

f. Menjalin Hubungan Baik Dengan Publik Untuk Mencapai Tujuan 

Dalam kegiatan humas, hubungan dengan public 

merupakan suatu hubungan yang saling mempengaruhi. Pada 

dasarnya tujuan umum dari program kerja dan berbagai aktifitas 

kehumasan/PR di lapangan praktik adalah bagaimana upaya 

menciptakan hubungan harmonis antara lembaga/ organisasi/ 

instansi yang diwakilinya dengan publiknya atau stakeholdersnya 

(sasaran khalayak yang terkait) pada akhir tujuannya diharapkan 

akan tercipta citra positif (good image), kemeuan yang baik 

(goodwill), saling menghargai (mutual appreciation), toleransi 

(tolerance) antara kedua belah pihak.  

Berikut ini bagan hubungan antara organisasi/lembaga 

dengan publikya :  

Public relations 
practitioner 

 

   
 Communication Communacition 

 
 

Bagan 2.1 
Hubungan antara lembaga/organisasi dengan publik 

Organization 
management

Public 
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Bagan diatas menjelaskan hubungan dalam kehumasan 

yang menunjukkan adanya hubungan diantara organisasi dan 

publiknya, dimana satu dengan yang lain memiliki konsekuensi. 

Bilamana apa yang dilakukan organisasi mempengaruhi sebuah 

kelompok maka kelompok tersebut terdiri dari sebuah public bagi 

sebuah organisasi. Istilah public pada dasarnya berarti beberapa 

kelompok atau individu yang memiliki keterlibatan dengan sebuah 

organisasi. Ketika konsekuensi terjadi, antara organisasi dan public 

harus saling mengkomunikasikan satu diantara yang lain. 

Public dan audience memiliki arti yang hampir sama, 

namun pada dasarnya memiliki arti yang berbeda. Audience dapat 

diartikan sekelompok orang yang menerima sesuatu ( pesan 

ataupun suatu tindakan ). Audience cenderung pasif, sedangkan 

public dikategorikan audience yang aktif. 

Public dapat diartikan khalayak, yaitu kelompok atau 

orang-orang yang berkomunikasi dengan suatu organisasi, baik 

secara internal maupun eksternal.10 

Public berdasarkan pengertian tersebut dikategorikan 

menjadi dua bagian, yaitu : 

1) Public eksternal. Public ini berada diluar sebuah organisasi. 

Mereka secara tidak langsung menjadi bagian dari organisasi, 

                                                            
10Frank, Jefkin, public relations, (Jakarta : Erlangga, 2002 ), hal. 71 
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akan tetapi tetap memiliki hubungan dengan organisasi 

tersebut. 

a) Community Relations 

Menurut Wilbur J. Peak, definisi hubungan dengan 

komunitas adalah sebagai fungsi hubungan masyarakat, 

merupakan partisipasi sebuah lembaga yang berencana, 

aktif dan bersinambung di dalam suatu komunitas untuk 

memelihara dan membina lingkungannya demi keuntungan 

kedua pihak, lembaga dan komunitas.  

Hubungan dengan masyarakat beroreantasi pada 

kegiatan yang dilakukan oleh humas/PR yang bersifat 

partisipatif. Partisipasi bisa bermacam-macam bentuk dan 

kegiatan, sebagaimana dikemukakan oleh Prof. Dr. Santoso 

dan A. Iskandar dalam penerbitan khusus Depdikbud yang 

berjudul “Beberapa Catatan tentang Partisipasi 

Masyarakat.”11 

i. Partisipasi Buah pikiran, yang diberikan     

partisipan dalam pertemuan atau rapat. 

ii. Partisipasi Tenaga, yang diberikan partisipan dalam 

berbagai kegiatan untuk perbaikan atau 

pembangunan desa, pertolongan pada orang lain. 

                                                            
11Onong, Uchyana, Hubungan Masyarakat, ( Bandung : Remaja Rosdakarya, 2006 ), hal. 

116 
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iii. Partisipasi Harta Benda, yang diberikan orang 

dalam berbagai kegiatan untuk perbaikan dan 

pembangunan desa dan pertolongan bagi orang lain. 

iv. Partisipasi Keterampilan dan Kemahiran, yang 

diberikan orang untuk mendorong aneka ragam 

bentuk usaha dan industry. 

v. Partisipasi Sosial, yang diberikan orang sebagai 

tanda keguyuban, misalnya arisan, koperasi dan 

laiinya. 

b) Government Relations 

Government Relations adalah mengatur dan 

memelihara hubungan dengan pemerintah, baik pemerintah 

pusat maupun daerah. 

c) Press Relations 

Peranan media massa sangat penting bagi 

penyebarluasan informasi dan tidak mungkin diabaikan 

oleh seorang humas/PR. Kegiatan seorang humas tidak 

akan berhasil tanpa dukungan media massa. Media massa 

merupakan “penyambung tangan” untuk menjangkau 

public yang tersebar begitu banyak dalam wilayah yang 

luas. 
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2) Public internal merupakan bagian dari identitas organisasi. 

Misalnya pihak management, pegawai dan sebagainya. Public 

intern terdiri atas orang-orang yang bergiat di dalam organisasi 

( perusahaan, instansi, lembaga, badan ) dan secara fungsional 

mempunyai tugas dan pekerjaan serta hak dan kewajiban 

tertentu. Dimana tujuan dari hubungan dengan public intern 

ialah untuk meningkatkan kegairahan bekerja para 

staff/kariyawan lembaga dan instansi yang bersangkutan. 

Dalam hal ini yang menjadi khalayak adalah kariyawan/staff. 

  Hubungan dengan kariyawan/staff (employee relations) 

Dalam employee relations ini, fungsi humas/PR 

brkisar pada kegiatan menciptakan dan mewujudkan 

hubungan yang harmonis antara pimpinan dengan 

kariyawan/staff.Ini dilakukan dengan upaya untuk mencegah 

terjadinya hubungan yang retak dan ini dilaksanakn dengan 

komunikasi. Dalam karyanya yang berjudul “Employee 

Relations” Archibald Williams menyatakan “hubungan 

dengan kariyawan merupakan suatu kekuatan yang hidup 

dan dinamis, yang dibangun dan diruntuhkan dalam 

hubungan dengan perseorangan sehari-hari, terbina di 

belakang bangku kerja, mesin dan meja tulis.”  
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Dengan demikian upaya humas/PR dalam 

melaksanakan employee relationsbermaksud :12 

a. Memupuk iklim harmonisasi lingkungan tempat 

kariyawan bekerja diantara satu sama lain. 

b. Membina selalu untuk mengembangkan semangat kerja. 

c. Menonjolkan selalu aspek kemanusiaan yang merupakan 

factor terpenting bagilancarnya proses management. 

d. Memupuk perasaan kejiwaan yang dapat menyatukan 

setiap kariyawan dengan pekerjaan mereka sebagai 

sumber suatu pencaharian. 

Kehumasan menyelenggarakan komunikasi timbal 

balik antara organisasi/lembaga dengan publiknya untuk 

menciptakan saling pengertian ( public understanding ) dan 

dukungan ( public support ) bagi terciptanya tujuan, 

kebijakan, dan langkah serta tindakan organisasi/lembaga 

itu. Semua itu ditujukan untuk mengembangkan pengertian 

dan kemauan baik ( goodwill ) publiknya serta untuk 

menciptakan kerjasama berdasarkan hubungan yang 

harmonis dengan public.  

Kehumasan dalam beberapa tahun terakhir ini telah 

mengembangkan kerangka teorinya sebagai suatu system 

manajemen. Gruning & Hunt menyarankan para manajer 

                                                            
12Bambang, siswanto, Hubungan Masyarakat Teori dan Praktek ( Jakarta : Bumi Aksara, 

1992), hal. 17  
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humas/PR bertindak berdasarkan apa yang disebut sebagai 

teoritis organisasional suatu boundary role( memainkan 

peran di perbatasan ), yang berfungsi di tepi suatu 

organisasi/lembaga sebagai penghubung antara  

organisasi/lembaga dengan public internaldan eksternalnya.  

Dalam melakukan hubungan dengan public, 

dibutuhkan juga saluran/media komunikasi untuk 

menyampaikan peasan/informasi yang dibutuhkan dalam 

menjalin hubungan komunikasi yang baik dengan pihak-

pihak yang berkaitan. Saluran komunikasi pada dasarnya 

dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu : 

• Saluran komunikasi personal 

Saluran komunikasi personal meliputi dua 

orang   atau lebih yang berkomunikasi langsung 

secara tatap muka, pembicara dengan audiences, 

melalui telephon, email, dan sebagainya. Komunikasi 

personal bisa lebih efektif karena adanya 

Peluang untuk individualisasikan 

penyampaian pesan dan umpan baliknya. Fasilitas 

SMS melalui ponsel ( telephon seluler ) atau yang 

sering dikenal dengan HP (handphone) merupakan 

perkembangan komunikasi yang paling actual. 

Dengan fasilitas SMS, pesan yang ditulis langsung 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

46 
 

bisa diterima pada sasaran yang dituju dalam 

beberapa detik saja.Ponsel tidak hanya bisa 

digunakan untuk menerima dan menelpon, tapi juga 

untuk mengirim sms, mengirim dan menerima 

gambar, dan lain sebagainya. Selain itu, kelebihan 

lain dari adanya ponsel adalah dapat digunakan 

dimana saja sejauh masih ada jangkauan sinyal. 

Komunikasi dengan ponsel dapat digolongkan dalam 

bentuk komunikasi nir massa seperti telephon, surat, 

faksimil. 13 

• Saluran komunikasi non personal 

Saluran non personal melalui  media dan 

event. Media terdiri dari media cetak ( Koran, 

majalah, direct mail ), media siaran ( radio, televisi ), 

media elektronik ( kaaset audio, video, CD ROM, 

halaman web ), media display ( baliho, papan iklan, 

poster ). Kebanyakan pesan non personal berasal dari 

media yang harus dibayar. 

Event merupakan peristiwa-peristiwa yang dirancang untuk 

mengkomunikasikan pesan tertentu pada audiences sasaran. Bagian 

kehumasan mengatur konferensi pers, peluncuran produk, grand 

opening, dan sebagainya untuk merengkuh efek komunikasi khusus 

                                                            
13Nurudin, Sistem Komunikasi Indonesia, ( Jakarta : Raja Grafindo, 2003 ), hal. 187-188 
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pada audiences. Walaupun komunikasi personal seringkali lebih 

efektif daripada komunikasi massa, media massa tetaplah 

merupakan sarana utama yang dapat menggerakkan komunikasi 

personal.  

Selain membina hubungan baik dengan public, seorang 

humas/PR juga harus membina/menjalin hubungan baik dengan 

media dan pers. Membina hubungan media dan pers ( media and 

press relations ) merupakan bagian dari fungsi humas/PR 

khususnya sebagai alat pendukung, atau media kerjasama untuk 

kepentingan proses publikasi tentang berbagai kegiatan program 

kerja atau demi kelancaran aktivitas komunikasi kehumasan 

dengan pihak public sebagai sasarannya, karena peranan hubungan 

media dan pers dalam kehumasan tersebut seperti sebuah saluran ( 

channel ) dalam penyampaian pesan, upaya meningkatkan 

pengenalan ( awareness ) dan informasi dari pihak publikasi. 

Kehumasan merupakan prioritas utama dikarenakan salah satu 

fungsi-fungsi pers adalah memiliki kekuatan sebagai pembentukan 

opini ( power of opinion ) yang sangat efektif. Yang jelas, 

humas/PR yang kreatif dapat mempengaruhi awareness public. 

Definisi hubungan pers ( press relations ) menurut frank 

jefkins yaitu “ peranan hubungan pers adalah untuk penyiaran 

semaksimal mungkin, sedangkan informasi kehumasan untuk 

menciptakan pengenalan dan pengertian.” Fungsi kehumasan 
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berkaitan dengan fungsi pers yaitu kehumasan berkaitan dengan 

publikasi bersifat positif, dengan penyebaran informasi atau pesan 

untuk meningkatkan pengenalan (awareness), pengetahuan 

(knowledge), membujuk (persuasive), mendidik (educations), 

sebagai upaya menciptakan citra dan opini masyarakat yang positif 

serta menghindarkan unsure-unsur pemberitaan atau publikasi yang 

bersifat negative, sensasional sehingga dapat menimbulkan 

keresahan, polemic, atau controversial. 

 
B. Kajian Teori 

1. Teori Persuasif 

Peneliti menggunakan teori persuasi untuk dijadikan acuan dalam 

penelitian. “Teori persuasi bukan hanya mencoba memanfaatkan 

kepentingan publik untuk organisasi, melainkan juga memberi alasan 

kepada orang-orang mengapa mereka harus mengadopsi sikap, opini, dan 

perilaku yang diinginkan oleh komunikator. Aristoteles mengemukakan 

ada tiga aspek dasar persuasif, yaitu : ethos atau kredibilitas sumber pada 

penyampaian pesan. Logos merujuk pada appeals ( menarik ) berdasarkan 

alasan logis, argumen-argumennya berupa fakta-fakta dan gambaran-

gambaran. Pathos merujuk pada argumen yang didasarkan pada emosi, 

membangkitkan perasaan-perasaan seperti takut, amarah, salah, humor. 
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Para praktisi kehumasan menggunakan daya tarik untuk membangkitkan 

motif sekelompok orang agar berfikir dan bertindak tentang sesuatu.”14 

Seorang humas/PR dalam mempengaruhi masyarakat untuk 

mendapatkan kembali kepercayaan masyarakat secara maksimal harus 

efektif, tampil dengan kemampuan simbolik, apa yang diungkapkan 

kepada masyarakat bagaimanapun harus sesuai bentuk perilaku yang baik 

dengan apa yang mereka sampaikan. Dalam teori ini, PR/Humas 

menggunakan daya tarik untuk membangkitkan orang agar mau berfikir 

dan bertindak. 15 

Agar lebih muda melakukan persuasi, seorang humas sebagai 

sumber persuasi sebaiknya melakukan manipulasi bahasa dengan berbagai 

cara sehingga memperoleh isyarat kebersamaan antara sumber dan 

penerima. Faktor kesamaan atau kemiripan merupakan dasar daya tarik 

untuk semua jenis hubungan antar manusia, termasuk komunikasi 

persuasif. Semakin mirip pihak-pihak yang berkomunikasi, maka aka 

semakin efektif pula komunikasi diantara mereka. Persuasi juga bukan 

hanya sekedar merayu saja, tetapi persuasi merupakan suatu teknik 

mempengaruhi dalam memperggunakan dan memanfaatkan data dan fakta 

psikologis, sosiologis dari orang-orang yang ingin kita pengaruhi.  

                                                            
14Elvinaro, ardianto, Metedologi Penelitian Untuk Public Relations Kuantitatif dan 

Kualitatif, (Bandung : Simbiosa Rekatama, 2010), hal. 117 
15Dedy, Djamaludin Malik & yosal Iriantara, Komunikasi Persuasif, ( Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 1994 ), hal. 17 
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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

 

A. Deskripsi Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian 

1. Deskripsi Subyek 

Dalam penelitian ini, subyek penelitian adalah kepala bagian 

kehumasan Dinas Pariwisata kota Ambon, wisatawan/pengunjung tempat 

wisata, dan pedagang-pedagang di sekitar tempat wisata. Berikut ini 

adalah profil dari informan : 

1. Nama   : Drs. Peter Ohman 

 Usia   : 50 tahun 

 Pendidikan  : S2 Magister management 

 Jenis Kelamin  : Laki-laki 

 Status Informan  : Kepala Bagian Kehumasan 

Peneliti memilih bapak Peter Ohman sebagai informan sebab 

beliau merupakan kepala bagian kehumasan dinas Pariwisata kota 

Ambon, sehingga beliau merupakan kunci sumber informan mengenai 

semua kegiatan kehumasan pada Dinas Pariwisata kota ambon. 

2. Nama   : Dessy Latuharhary SH 

Usia   : 35 tahun 

Pendidikan  : S1 Hukum 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Status Informan  : Staff Kehumasan 
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Peneliti memilih ibu dessy Latuharhary sebagai informan sebab 

beliau merupakan salah satu staff bagian kehumasan, sehingga peneliti 

merasa perlu untuk menjadikannya sebagai informan. 

3. Nama   : Adi Salampessy SH 

Usia   : 36 tahun 

Pendidikan  : S1 Hukum 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Status Informan  : Staff Kehumasan 

Peneliti memilih pak Adi Salampessy sebagai informan sebab 

beliau merupakan salah satu staff bagian kehumasan yang mana juga 

mengetahui jalannya kegiatan yang dilakukan oleh pihak humas, 

sehingga peneliti merasa perlu untuk menjadikannya informan. 

4. Nama   : Yanti Assegaf S.Sos 

Usia    : 30 tahun 

Pendidikan  : S1 Sosial 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Status Informan  : Staff Kehumasan 

Peneliti memilih ibu Yanti sebagai informan sebab beliau 

merupakan salah satu staff bagian kehumasan pada Dinas Pariwisata 

kota Ambon, sehingga peneliti merasa perlu untuk menjadikannya 

informan. 
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5. Nama   : Ibu Atta 

 Usia   : 44 tahun 

 Pendidikan  : SMA 

 Jenis Kelamin  : Perempuan 

 Status Informan  : Pedagang di sekitar pantai Natsepa 

Peneliti memilih ibu Atta sebagai informan sebab beliau adalah 

pedagang yang terlama di pantai Natsepa, sehingga peneliti merasa 

perlu menjadikan beliau sebgai informan untuk 

memperkuat/memperjelas dan meyakinkan data-data yang di dapat 

oleh peneliti. 

6.  Nama   : Chandra 

 Usia   : 23 tahun 

   Pendidikan        :Mahasiswa Jurusan Pend. Matematika semester 8 di 

Universitas Darussalam ( UNIDAR ) Ambon 

 Jenis Kelamin  : Perempuan 

 Status informan  : Wisatawan/pengunjung pantai Natsepa 

Peneliti memilih Chandra sebagai informan karena dia 

merupakan salah satu pengunjung yang tiap minggunya selalu datang 

ke pantai Natsepa, sehingga peneliti merasa  perlu untuk  menjadikan 

dia sebagai informan. 

2. Deskripsi Obyek 

Obyek penelitian dalam penelitian ini adalah bidang yang terkait 

dengan keilmuan peneliti yaitu ilmu komunikasi dengan fokus komunikasi 
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persuasif. Pengertian komunikasi persuasif adalah berasal dari istilah 

persuasion yang diturunkan dari bahasa latin persuasio, kata kerjanya to 

persuade, yang dapat diartikan sebagai membujuk, merayu, meyakinkan 

dan sebagainya. 

Tujuan komunikasi persuasif secara bertingkat ada dua yakni : 

a. Mengubah atau menguatkan keyakinan ( believe ) dan sikap ( attitude), 

audiens dan 

b. Mendorong audiens melakukan sesuatu atau memiliki tingkah laku ( 

behaviour ) tertentu yang diharapkan. 

3. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Penelitianyangdilakukan olehpeneliti di seputarwilayahkota 

Ambon, yakni : 

a. Jln. Sultan Hairun No. 1 Ambon (Dinas Pariwisata Kota Ambon)  

b. Jln. Raya Merdeka, Ambon 

c. Jln. Latuhalat, Ambon 

 

B. Deskripsi Data Penelitian 

Ambon merupakan salah satu kota yang terletak di bagian timur 

Indonesia, yang identik dikenal dengan sebutan “Ambon Manise”. Selain 

dikenal dengan sebutan manise, kota Ambon ini juga memiliki berbagai 

macam tempat pariwisata yang layak dikunjungi. Sebagai daerah yang sedang 

berkembang, pihak pemerintah provinsi Maluku berusaha untuk memajukan 
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wilayahnya dengan cara memanfaatkan sumber daya alam yang ada di 

wilayah kota Ambon khususnya pada bidang pariwisata. 

Pariwisata dapat dikatakan sebagai industri yang semakin berkembang 

pesat. Hampir semua negara di dunia mencoba mengembangkan industri 

pariwisata. Industri pariwisata dipandang memiliki prospek cerah dan cukup 

menjanjikan serta banyak mendatangkan keuntungan. Negara yang telah 

mengelola sektor-sektor kepariwisataannya secara intensif khususnya negara-

negara yang potensinya begitu menonjol, bahkan ditangani secara profesional 

dapat menjadi industri yang mampu menyumbang pendapatan devisa negara 

yang cukup besar, salah satunya Indonesia, khususnya kota Ambon. 

Pemerintah kota Ambon berusaha untuk mengembangkan dan memajukan 

sektor pariwisata ini. Hal ini didukung oleh kondisi alam dan masyarakatnya 

yang pluralistis di dalamnya terkandung beraneka ragam suku, adat-istiadat, 

dan kebudayaan (kepercayaan, seni, moral) yang berbeda-beda serta 

mempunyai potensi keindahan alam yang terdapat hampir di setiap daerah 

yang ada di kota Ambon. Hal ini yang menjadi daya tarik tersendiri bagi para 

wisatawan baik domestik maupun mancanegara untuk berkunjung ke kota 

Ambon. 

Sebagai lembaga pemerintah, maka Dinas Pariwisata kota Ambon 

memiliki banyak tugas yang berkaitan dengan pengembangan pariwisata kota 

Ambon, diantaranya adalah bagaimana upaya humas Dinas Pariwisata kota 

Ambon dalam menarik minat wisatawan pasca konflik yang terjadi di 

Ambon. Sehingga dalam hal ini humas dituntut agar lebih cakap dalam 
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memberikan dan menerima informasi ke tengah masyarakat sehingga dapat 

menimbulkan penafsiran yang positif terhadap  perkembangan pariwisata di 

kota Ambon.  

Pada bidang pariwisata, kota Ambon memiliki berbagai macam 

tempat wisata. Pada awal pasca konflik yang terjadi di Ambon, tingkat 

kunjungan pada tempat-tempat wisata sangat minim/sedikit pengunjung, 

dimana berkisar antara 5% - 10%. Dengan berjalannya waktu dan upaya yang 

dilakukan Humas Dinas Pariwisata kota Ambon lambat laun tingkat 

kunjunganpun meninggkat dari 5% – 10% menjadi 20% – 75%. Hal ini 

terbukti dengan banyaknya pengunjung yang datang ke berbagai obyek wisata 

yang ada di kota Ambon. Tempat wisata yang ada di kota Ambon ini juga 

selain sudah dikenal luas di Indonesia juga terkenal di mancanegara, ini dapat 

dibuktikan dengan banyaknya turis-turis yang datang berlibur di tempat-

tempat wisata yang ada di kota Ambon. Misalnya Australia dan Belanda. 

Tercatat tiap tahunnya jumlah turis/wisatawan asing yang berlibur di objek-

objek wisata kota Ambon adalah berkisar anatara 6.000 – 8.000 orang. 

1. Letak Geografis Kota Ambon 

Kota Ambon yang memiliki nama Internasional Amboina adalah 

ibukota provinsi Maluku, Indonesia. Kota ini memiliki luas wilayah 377 

km² dan berpenduduk sebanyak 286.210 jiwa. Berdiri antaran tahun 1500-

an setelah kedatangan bangsa Portugis. Komuditi unggulan kota Ambon 

yaitu sektor perkebunan dan jasa. Sektor perkebunan komuditi 

unggulannya adalah kakao, kopi, kelapa, cengkih, jambu mete dan pala.  
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Secara geografis terletak antara 3o-4o LS dan 128o-129o BT, 

dimana secara keseluruhan kota Ambon berbatasan dengan kabupaten 

Maluku Tengah. Adapun batasan-batasannya sebagai berikut : 

1) Sebelah utara berbatasan dengan petuanan desa Hitu, Hila, Kaitetu, 

kecamatan Leihitu dan kabupaten Seram Bagian Barat (SBB). 

2) Sebelah selatan berbatasan dengan laut Banda 

3) Sebelah timur berbatasan dengan desa Suli, kecamatan Salahutu, 

kabupaten Maluku Tengah, dan  

4) Sebelah barat berbatasan dengan desa Hatu, kecamatan Leihitu.  

2. Tujuan Berdirinya Dinas Pariwisata Kota Ambon 

Didirikannya Dinas Pariwisata kota Ambon ini bertujuan untuk 

mengembangkan atau memanfaatkan dan mempromosikan berbagai objek 

wisata yang ada di kota Ambon. Dimana tujuan merupakan penjabaran 

atau implementasi dari pernyataan misi. Penetapan tujuan dalam 

perencanaan strategik Dinas Pariwisata meletakkan kerangka prioritas 

untuk memfokuskan arah semua program dan aktivitas jajaran Dinas 

Pariwisata bersama segenap stakeholders dan seluruh komponen 

pendukungnya dalam menjalankkan misi pengembangan sektor wisata.  

Adapun rumusan tujuan Dinas Pariwisata kota Ambon : 

1) Menciptakan keputusan masyarakat wisatawan dan mewujudkan 

standar pelayanan minimal (SPM)  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

57 
 

2)  Melestarikan pengembangan, mengelola asset seni budaya daerah,nilai 

tradisi, situs sejarah dan purbakala, pemberian penghargaan seniman 

serta memelihara kepribadian bangsa yang tercermin di dalamnya 

3) Mengenalkan potensi daerah/obyek dan daya tarik wisata Ambon 

keluar daerah baik dalam negeri maupun luar negeri 

4) Meningkatkan daya tarik obyek wisata atau pengembangan pariwisata 

yang mampu menggerakkan sektor-sektor lain termasuk kelestarian 

sumber daya alam dan ekonomi  rakyat disekitarnya. 

3. Tugas dan Fungsi Dinas Pariwisata kota Ambon 

Tugas Dinas Pariwisata kota Ambon adalah membantu walikota 

melaksanakan urusan pemerintahan daerah di bidang pariwisata, 

kebubudayaan, pemuda dan olahraga dalam rangka pelaksanaan tugas 

desentralisasi, tugas pembantuan dan tugas-tugas lainya yang diberikan 

oleh walikota. 

Untuk melaksanakan tugas Dinas Pariwisata kota Ambon 

mempunyai fungsi sebagai berikut : 

1) Perumusan kebijakan dan pelaksanaan teknis di bidang pariwisata, 

kebudayaan, pemuda dan olahraga 

2) Menyelenggarakan urusan pemerintahan dan pelaksanaan pelayanan 

umum di bidang pariwisata, kebudayaan, pemuda dan olahraga 

berdasarkan peraturan perundang-undangan 

3) Pembinaan teknis di bidang pariwisata, kebudayaan, pemuda dan 

olahraga 
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4) Pembinaan unit pelaksanaan teknis dinas 

5) Pelaksanaan urusan kesekretariatan dinas 

6) Pelaksanaan tugas lain sesuai kebijakan yang ditetapkan walikota di 

bidang pariwisata, kebudayaan, pemuda dan olahraga. 

4. Visi dan Misi Dinas Pariwisata kota Ambon 

Visi        :  “AMBON SEBAGAI KOTA WISATA” 

 Misi      :  a.  Kota Ambon sebagai daerah tujuan wisata yang potensial 

bagi pengembangan pariwisata  

b.  Mengembangkan dan mempromosikan produk pariwisata 

yang berwawasan lingkungan kebudayaan sejarah dan pesona 

alam yang memiliki daya saing sebagai salah satu devisa 

c. Mengembangkan partisipasi masyarakat, perencanaan 

pelaksanaan pembangunan pariwisata, kebudayaan, serta 

pemeliharaan/pelestarian objek wisata 

d. Mengembangkan kepariwisataan sebagai media 

pemberdayaan masyarakat sekaligus membuka peluang 

usaha dan kesempatan kerja  

e. Pengembangan objek-objek wisata berupa sarana dan 

prasarana pendukung.  

5. Peran Humas Dinas pariwisata Kota Ambon 

Dengan adanya Dinas Pariwisata kota Ambon ini memberi peran 

secara langsung maupun tidak langsung kepada kota Ambon. Secara 

Langsung Dinas Pariwisata berperan sebagai salah satu lembaga atau 
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instansi yang mengurusi segala macam hal yang berhubungan dengan 

obyek wisata yang ada di kota Ambon, sedangkan secara tidak langsung 

dengan adanya Dinas Pariwisata telah memberikan apa yang telah 

diharapkan oleh pemerintah daerah setempat yaitu memajukan wisata 

yang ada di Ambon. 

6. Daya Tarik Wisata Alam di Kota Ambon 

Daya tarik wisata yang dimiliki Kota Ambon hampir sebagian 

besar di dominasi oleh wisata pantai, hal ini tidak luput dari kondisi fisik 

Kota Ambon yang sebagian besar di kelilingi oleh perairan dan teluk, 

seperti Laut Banda, Teluk Ambon, Teluk Dalam dan Teluk Baguala. 

Dengan adanya potensi perairan  dan teluk serta di tunjang dengan 

kondisi alam yang menawarkan keindahan alam, tentunya Kota Ambon 

ini mempunyai potensi besar untuk dikemkembangkan dalam sector 

pariwisata. Berikut disajikan profil dari beberapa lokasi yang memiliki 

potensi wisata yang kiranya dapat dijadikan sebagai objek wisata Kota 

Ambon di masa kini dan kedepan. 
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a. Pantai Natsepa 

Belum ke Ambon jika belum ke pantai Natsepa. Begitulah 

analogi orang-orang yang pernah berkunjung ke tempat ini. Pantai 

Natsepa merupakan tempat favorit warga Ambon di akhir pekan. 

Pantai yang bersih dengan pasir putih serta hamparan laut biru dan 

ombaknya yang lembut membuat atmosfir pantai ini sangat nyaman. 

Selain suasana pantai yang nyaman, pantai Natsepa ini juga 

menyediakan beberapa fasilitas bagi pengunjung/wisatawan 

diantaranya yakni snorkling, diving, ski air, banana boat, perahu dan 

lain-lain. Pantai Natsepa ini juga terkenal dengan makanan khasnya 

yaitu rujak Natsepa yang dijual seharga Rp 10.000/porsinya. Tarif 

yang dikenakan untuk masuk ke tempat wisata ini adalah Rp 2.000 

untuk orang dewasa, Rp 3.000 untuk kendaraan roda dua dan Rp 

5.000 untuk kendaraan roda empat. 

b. Pintu Kota 

Pintu Kota merupakan salah satu pantai di daerah sekitar kota 

Ambon yang menyimpan keunikan tersendiri yaitu terdapatnya lubang 

besar yang menerobos tebing karang sampai tembus di kedua sisinya. 

Pada bagian karang yang berlubang tersebut apabila kita berdiri di 

pinggir pantai, maka kita dapat melihat laut secara langsung melalui 

lubang tersebut. Pantai Pintu Kota berbentuk teluk merupakan jenis 

pantai berkarang dan berbatu. Bagian bibir pantai yang berpasir hanya 

sedikit saja. Dari tempat parker menuju lokasi pantai kita harus 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

61 
 

menuruni tangga yang agak curam dan sempit, yang kalau basah harus 

berhati-hati supaya tidak tergelincir. Di lokasi pantai terdapat 

pondokan-pondokan untuk tempat berteduh dan beristirahat dengan 

rimbunnya pepohonan yang cukup besar. Harga tiket masuk lokasi 

pintu kota ini Rp 3.000 sekali masuk. 

c. Gong Perdamaian 

Selaian terkenal dengan pantai-pantai yang mempesona, ada 

banyak objek wisata lainnya di Ambon seperti Gong perdamaian 

dunia. Gong ini merupakan gong ke-35 di dunia dan terletak di taman 

pelita, pusat kota Ambon. Gong perdamaian dunia ini memiliki 

diameter seluas 2 meter dan berwarna keemasan. Selain dipenuhi 

dengan gambar bendera dari tiap negara yang berjumlah sekitar 200 

bendera, juga terdapat simbol tiap agama di dalam lingkarannya.  

Di tengahnya juga terdapat miniatur bumi dan bertuliskan 

“Gong Perdamaian Dunia” pada bagian bawah serta “World Peace 

Gong” pada bagian atas lingkarannya. Dengan disanggah dua pilar 

diatas gong ini juga terdapat lambang pancasila sebagai ideologi 

bangsa Indonesia. Tak sedikit traveler berkunjung ke tempat ini untuk 

berfoto dan melihat kemegahan gong perdamaian dunia dari dekat. 
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d. Benteng Amsterdam 

Benteng ini dibangun pada tanggal 26 juli 1569 oleh portugis 

yang dulu benteng ini diberi nama “Castel Vanveere”. Benteng ini 

sangat berarti bagi Potugis pada masa itu karena teluk Ambon 

merupakan jalur keluar masuk kapal-kapal dagang di perairan 

Maluku. Daerah ini dijadikan pusat perdagangan rempah-rempah oleh 

Portugis dan basis pertahanan menghadapi kapal-kapal asing yang 

datang menyerang. Setelah Portugis kalah oleh Belanda benteng ini 

berubah nama menjadi bententeng Amsterdam.  

Yang membuat benteng ini menjadi unik dan menarik untuk di 

kunjungi adalah keindahan benteng semasa zaman Belanda yang 

masih terjaga keutuhannya sampai saat ini dan juga keindahan laut 

yang dapat dilihat langsung dari benteng ini. Untuk masuk ke wisata 

benteng ini tidak dipungut biaya, akan tetapi kita hanya membayar Rp 

20.000 untuk memakai jasa guide lokal yakni petugas-petugas penjaga 

benteng tersebut. 
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7. Struktur Organisasi Dinas Pariwisata Kota Ambon 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan  3.1 
Struktur Organisasi Dinas Pariwisata Kota Ambon 

KEPALA DINAS

Kelompok Jabatan 
Fungsional 

Tata Usaha  

Sub Dinas Kebudayaan 

Sub. Bagian
Umum& 

Kepagaiwan 

Sub. bagian 
keuangan 

Sub. Bagian 
program 

evaluasi dan 
laporan 

Sub Dinas pengembangan 
program pariwisata 

Sub Dinas Promosi dan
Pameran 

Seksi 
Museum 

kepurbakalaan 
sejarah dan nilai 

tradisional 

Seksi
Kesenian 

Seksi objek
dan daya 

tarik wisata 

Seksi usaha
jasa dan 
sarana 

Seksi
peningkatan 
peran serta 
masyarakat 

Seksi
promosi 

Seksi
informasi 
dan analisa 

pasar 

UPTD  
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Tujuan utama dalam suatu penelitian adalah untuk mencari 

jawaban atas permasalahan yang di teliti. Salah satu tahap penting dalam 

proses penelitian adalah kegiatan pengumpulan data, dimana peneliti 

harus menjelaskan dan menjabarkan informasi, fakta dan data-data yang 

telah diperoleh peneliti dari lapangan baik primer maupun sekunder. 

Setelah dikumpulkan, data disusun dan di olah kemudian ditarik 

kesimpulan secara umum.  

8. Upaya Humas Dinas Pariwisata Kota Ambon Dalam Menarik Minat 

Wisatawan Pasca Konflik. 

a. Faktor Penghambat dan Pendukung Dinas Pariwisata Kota Ambon 

Dalam Menarik Minat Wisatawan Pasca Konflik(1999-2000) 

Telah diketahui bahwasanya konflik tahun 1999-2000 yang terjadi 

di kota Ambon membawa dampak terhadap semua aspek yang ada, 

salah satunya yaitu aspek di bidang pariwisata. Pasca konflik yang 

terjadi tingkat pengunjung/wisatawan (Lokal, interlokal maupun 

mancanegara) yang berlibur di tempat-tempat wisata yang ada tercatat 

sangat minim sekali. Seperti yang disampaikan oleh Bapak Peter 

Ohman selaku kepala bagian kehumasan Dinas pariwisata kota 

Ambon :  

“Konflik yang terjadi pada tahun 1999-2000 di kota Ambon 
kemarin dampaknya sangat luar biasa kita rasakan, apalagi 
dalam hal atau bidang kepariwisataan. Sebelum terjadinya 
konflik, di setiap tempat-tempat wisata yang ada di kota Ambon 
selalu ramai dan di padati oleh pengunjung, ada yang dari 
Ambon sendiri (lokal), dari pulau-pulau lainnya (interlokal) dan 
bahkan dari luar negeri (mancanegara). Tercatat pasca konflik 
yang terjadi, tingkat pengunjung berubah sangat drastis, mulai 
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yang tadinya 100% pengunjung sebelum terjadinya konflik 
menjadi 20% tingkat kunjungannya.”1 
 

Ibu Desy Latuharhary selaku salah satu staff humas juga 

menimpali hal yang sama : 

“Pasca konflik tahun 1999-2000 telah membawa dampak negatif 
pada bidang kepariwisataan, dimana tingkat kunjungan pada 
objek-objek wisata yang ada terhitung mengalami penurunan 
drastis. Hal ini dikarenakan masih adanya rasa takut/trauma 
dengan konflik yang terjadi.”  

 
Hal serupa juga disampaikan oleh ibu Atta selaku pedagang di 

sekitar tempat wisata (pantai Natsepa). 

“Sebelum kerusuhan itu paleng rame sakali orang-orang yang 
datang berlibur di Natsepa ini, bukan hanya orang-orang Ambon 
saja tapi dari luar Ambon jua banyak, kaya orang-orang Jawa, 
Makasar, deng orang-orang bule. Tapi pas abis kerusuhan itu 
keadaan berubah total. Orang-orang yang datang belibur paleng 
sadiki, katong jua bisa hitung deng jari lai, mungkin karna dong 
takut jadi dong seng mau datang lai.”2  
(“Sebelum terjadinya konflik banyak sekali pengunjung yang 
datang  berlibur di pantai Natsepa ini, yang datang juga bukan 
hanya masyarakat Ambon (lokal) meliankan juga banyak yang 
dari luar Ambon (interlokal) misalnya dari Jawa, Makasar, dan 
juga dari mancanegara (bule). Tapi pasca konflik yang terjadi 
keadaanpun berubah total. Masyarakat yang datang berliburpun 
jumlahnya sangat minim/sedikit bahkan dapat dihitung dengan 
jari, dikarenakan masih ketakutan/merasa takut pasca konflik 
yang terjadi sehingga memberatkan mereka untuk datang ke 
pantai Natsepa ini.”) 

 
 

 

 

                                                            
1Hasil wawancara dengan bapak Peter Ohman selaku kepala bagian kehumasan Dinas 

Pariwisata kota Ambon, 28 Mei 2012 
2Hasil wawancara dengan ibu Atta selaku pedagang di salah satu objek wisata (pantai 

Natsepa), 2 Juni 2012 
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b. Strategi / Rencana Humas Dalam Meningkatkan Jumlah Wisatawan 

Untuk menarik kembali minat pengunjung/wisatawan seperti 

sebelum terjadinya konflik, pihak humas Dinas Pariwisata 

menyusun/merancang program-program baru, seperti halnya dengan 

mengadakan sosialisasi dan menginformasikan kepada masyarakat 

luas tentang program-program baru yang ada di tempat-tempat wisata, 

seperti yang dinyatakan oleh Chandra selaku pengunjung/wisatawan. 

“Jumlah pengunjung/wisatawan yang datang kasini waktu su 
seng kerusuhan lai itu paleng sadiki, itu karena dong masih takut 
atau trauma deng kerusuhan yang terjadi. Mungkin kalau dari 
pihak Dinas Pariwisata mengadakan sosialisasi par masyarakat 
tentang situasi dan kondisi kota Ambon yang semakin membaik, 
khususnya di daerah tempat-tempat wisata, seng menutup 
kemungkinan jumlah pengunjung bakalan meningkat. 
Disamping sosialisasi ada baiknya lai kalau pihak Dinas dong 
adakan program-program baru yang menarik di tempat wisata, 
biar diinformasikan ke masyarakat tentang program-program 
tersebut.”3 
(“Jumlah pengunjung/wisatawan yang datang pasca konflik 
terhitung sangat minim/sedikit, dikarenakan masih merasa takut 
dan trauma dengan konflik yang terjadi. Tidak menutup 
kemungkinan bahwa jumlah pengunjung/wisatawan akan 
meningkat apabila dari pihak Dinas Pariwista mengadakan 
sosialisasi tentang situasi dan kondisi kota Ambon yang semakin 
membaik, khususnya daerah di sekitar tempat-tempat wisata 
yang ada. Disamping mengadakan sosialisasi, ada baiknya juga 
pihak Dinas Pariwisata mengadakan program-program baru di 
tempat wisata agar dapat diinformasikan pada masyarakat 
luas.”) 

 
Hal ini juga serupa dengan yang disampaikan oleh Bapak Adi 

Salampessy : 

“Ada beberapa program yang akan kami lakukan untuk menarik 
kembali minat pengunjung/wisatawan. Kami juga sedang 

                                                            
3Hasil wawancara dengan Chandra selaku wisatawan/pengunjung di pantai Natsepa, 2 Juni 

2012 
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menyusun program-program baru di setiap tempat-tempat wisata 
yang ada agar dapat diinformasikan kepada masyarakat luas. 
Mungkin dengan seperti ini tingkat kunjungan akan meningkat. 
Selain itu kami juga rencananya akan sering mengadakan 
sosialisasi di sekolah-sekolah dan masyarakat mengenai 
program atau hal-hal baru yang ada pada setiap objek wisata di 
kota Ambon. Hal lain yang kami lakukan agar dapat menarik 
minat wisatawan ini adalah dengan memperhatikan tempat-
tempat berjualan para pedagang di sekitar tempat wisata. Karena 
ini juga merupakan salah satu faktor pendukung dalam menarik 
minat wisatawan/pengunjung.”4 

 
Pernyataan serupapun dikatakan oleh ibu Atta selaku pedagang di 

salah satu objek wisata di kota Ambon. 

“Katong yang bajual disini ini sering dapat bantuan dari Dinas 
Pariwisata. Pihak Dinas sering turun kesini par liyat kondisi 
katong punya tempat bajual. Kalau misalnya ada yang rusak 
diperbaiki. Kalau seng salah 3 bulan kemarin Dinas Pariwisata 
ada perbaiki katong punya tempat bajual secara keseluruhan.”5 
(“Kita yang berjualan di tempat ini sering mendapatkan bantuan 
dari Dinas Pariwisata. Pihak Dinaspun sering datang langsung 
untuk melihat kondisi tempat berjualan kita. Apabila ditemukan 
ada yang rusak sering dibantu untuk perbaikai. 3 bulan terakhir 
tempat berjualan kita juga di perbaiki oleh pihak Dinas 
Pariwisata secara keseluruhan.”) 

 

Sama halnya dengan yang disampaikan oleh Ibu Yanti Assegaf” 

“Selain merencanakan program-program baru untuk objek-objek 
wisata yang ada, kami juga memperhatikan keadaan lingkungan 
sekitar tempat dimana objek-objek wisata itu berada. Misalnya 
dengan memperhatikan dan meningkatkan kebersihan, dan 
menertibkan pedagang-pedagang yang berjualan di sekitaran 
tempat/objek wisata yang ada. Salah satunya adalah dengan 
memperbaiki atau memperbaharui tempat-tempat berjualan para 
pedagang tersebut. Hal ini juga merupakan salah satu upaya dari 
pihak kami untuk menarik kembali minat 
wisatawan/pengunjung. Dan hal ini telah kami laksanakan.” 

 

                                                            
4Hasil wawancara dengan bapak Peter Ohman selaku kepala bagian kehumasan Dinas 

Pariwisata kota Ambon, 28 Mei 2012 
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Dalam upaya menarik minat pengunjung/wisatawan, dibutuhkan 

kerja keras dan kerjasama yang baik dari pihak-pihak yang terkait, 

yakni pihak internal maupun eksternal untuk menjalankan program-

program yang akan dan telah direncanakan agar dapat mewujudkan 

visi dan misi dan juga apa yang diinginkan kedepannya. Berikut 

ungkapan dari Bapak Adi Salampessy :  

“Kami telah merencanakan beberapa program baru yang 
rencananya akan kami jalankan di berbagai objek wisata yang 
ada. Misalnya seperti mengadakan event-event tiap 
minggu/bulannya, mengadakan kompetisi seperti lomba renang, 
dayung, menyelam, dan juga mengadakan pameran-pameran 
tentang objek wisata yang ada. Selain itu juga rencananya kami 
akan mengadakan program kupon gratis, yang mana bila 
seorang pengunjung/wisatawan yang berkunjung ke suatu objek 
wisata yang sama selama 10 kali, maka akan mendapatkan 
kupon gratis masuk untuk 5 orang dan bebas menggunakan 
semua permainan yang ada di tempat/objek wisata tersebut. 
Dalam hal promosi kami tidak hanya melibatkan pihak internal 
(pihak humas) saja, melainkan kami juga bekerjasama dengan 
pihak eksternal seperti orang-orang yang dipandang/terpandang 
di tengah-tengah masyarakat, misalnya pemuka adat, raja-raja, 
ataupun kepala desa.” 

 
Dalam segala bentuk aktifitas yang ada, peranan media massa 

sangatlah penting. Dimana tanpa media massa semua program yang 

telah ada dan direncanakan tidak akan berjalan dengan lancar atau 

dengan kata lain masyarakat tidak akan pernah tahu tentang berbagai 

informasi mengenai program atau hal-hal baru yang ada di berbagai 

objek wisata yang ada di kota Ambon. Seperti yang dismpaikan oleh 

bapak Peter Ohman. 

“Semuanya ini tidak akan berjalan dengan lancar apabila tidak 
ada campur tangan dari media massa. Tanpa media massa semua 
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yang telah kita rencanakan akan sia-sia, karena dalam hal 
promosi yang memegang peranan penting adalah media massa. 
Oleh karena itu kita selalu menjalin hubungan baik dengan 
media massa yang ada. Dengan adanya media massa, informasi 
mengenai program atau hal-hal baru akan dengan cepatnya 
sampai ke masyarakat luas.”6 

Sama pula dengan yang disampaikan chandra : 

“Media massa disini dong pegang peranan penting. Abis kalau 
tanpa dong jua apa yang dinas dong biking atau apa yang ada di 
tepat-tempat wisata ini dalam hal kaya ada program baru atau 
sesuatu yang baru masyarakat belum tentu dijamin bisa tau dalam 
waktu yang capat. Karena ada campur tangan media massa baru 
masyarakat dong bisa tau secepatnya. Orang bilang media massa 
itukan media atau saluran yang akan sifatnya serempak. Jadi 
hubungan baik deng media massa itu harus dijaga dan itu 
mutlak/wajib.” 
“Dalam hal ini media massa memegang peranan penting. Karena 

tanpa media massa apa yang telah dilakukan oleh Dinas Pariwisata 
atau apa yang ada di tempat-tempat wisata dalam hal seperti 
adanya program-program baru atau sesuatu yang baru, belum tentu 
masyarakat dengan secepat mungkin dapat mengetahuinya. 
Dengan adanya campur tangan dari media massa, maka masyarakat 
bisa dengan cepat mengetahuinya. Seperti yang dikatakan bahwa 
media massa itu merupakan saluran yang sifatnya serempak. Jadi 
hubungan baik dengan media massa itu wajib dan mutlak untuk 
dijaga.” 
 

Dalam teori persuasuif, humas/PR menggunakan daya tarik untuk 

membangkitkan orang agar mau berpikir dan bertindak. Agar lebih 

mudah melakukan persuasi, seorang humas/PR sebagai sumber 

komunukasi persuasi sebaiknya melakukan manipulasi bahasa dengan 

berbagai cara sehingga memperoleh isyarat antara sumber dan 

penerima.  

 

                                                            
6Hasil wawancara dengan bapak Peter Ohman selaku kepala bagian kehumasan Dinas 

Pariwisata kota Ambon, 28 Mei 2012 
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Semakin mirip pihak-pihak yang berkomunikasi, maka kan 

semakin efektif pula komunikasi diantara mereka. Perlu juga diingat 

bahwa persuasi bukan hanya sekedar untuk membujuk dan merayu 

saja, tetapi persuasi merupakan suatu teknik mempengaruhi dalam 

mempergunakan dan memanfaatkan data dan fakta psikologis, 

sossiologi dari orang-orang yang ingin kita pengaruhi.  
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi Penelitian 

Upaya humas Dinas Pariwisata dalam menarik minat wisatawan pasca 

konflik ini dapat dilihat dari hasil wawancara yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya. Dari hasil wawancara dijabarkan bahwa dalam menarik minat 

wisatawan pasca konflik ini pihak Dinas Pariwisata telah melakukan beberapa 

perubahan, misalnya membuat program atau hal-hal baru di setiap objek-

objek wisata yang ada, melakukan program sosialisasi atau promosi ke 

sekolah-sekolah dan juga masyarakat. Tujuan Dinas Pariwisata melakukan 

upaya-upaya tersebut adalah untuk meningkatkan kepercayaan publiknya, 

agar tercipta hubungan yang baik dan terjalinnya saling pengertian antara 

public dan Dinas Pariwisata kota Ambon. Karena tujuan dari humas atau 

public relations adalah untuk mengembangkan atau menjalin hubungan yang 

baik antara suatu lembaga dengan publiknya. Hubungan yang baik akan 

berdampak positif bagi suatu organisasi, agar terjalinnya saling pengertian 

antar keduanya.  

Humas atau public relations bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan 

masyarakat dan terjalin hubungan yang baik dengan public atau stakeholder 

dengan cara menciptakan image atau citra yang positif bagi suatu lembaga 

atau instansi. 
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1. Faktor Pendukung dan Penghambat Upaya Humas Dinas Pariwisata kota 

Ambon Dalam Meningkatkan Minat Wisatawan 

a. Faktor Pendukung Upaya Humas Dinas Pariwisata kota Ambon 

Dalam Meningkatkan Minat Wisatawan 

Dalam melakukan upaya pemulihan atau pengembalian 

kepercayaan masyarakat, terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi, salah satunya adalah faktor pendukung jalannya 

upaya humas Dinas Pariwisata dalam meningkatkan dan menarik 

minat wisatawan. Salah satu faktor pendukungnya adalah telah 

banyaknya program-program sekolah yang dilakukan di obyek-obyek 

wisata yang ada di kota Ambon. Seperti kemah pramuka, festifal 

musik pelajar, latihan menyelam dan lainnya. Selain itu setiap akhir 

pekan selalu ada event-event yang diadakan di salah satu obyek wisata 

sehingga dapat menarik minat wisatawan. Hal ini menunjukan hal 

yang positif dari upaya Dinas Pariwisata dalam menarik minat 

wisatawan dan juga merupakan faktor pendukung upaya humas dinas 

Pariwisata itu sendiri dalam mempromosikan kegiatan-kegiatannya. 

b. Faktor Penghambat Upaya Dinas Pariwisata kota Ambon dalam 

Menarik Minat Wisatawan 

Dalam upaya menarik minat wisatawan, humas Dinas Pariwisata 

kota Ambon juga sering mengalami hambatan-hambatan. Salah satu 

faktor hambatan yang sering terjadi adalah terjadinya konflik 

(kerusushan). Di kota Ambon ini sendiri sering sekali terjadinya 
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konflik, yakni konflik antar agama. Hal ini secara tidak langsung telah 

menghambat usaha atau upaya-upaya humas Dinas Pariwisata dalam 

memperbaiki image dan mempromosikan objek-objek wisata yang ada 

di kota Ambon itu sendiri. Apa yang telah direncanakan dan yang 

telah dilakukan oleh humas Dinas Pariwisata akhirnya berujung sia-

sia dengan terjadinya konflik. Seperti yang terjadi pada beberapa 

bulan yang lalu, dimana terjadinya konflik pada tanggal 11 September 

2011 dan 15 Mei 2012 lalu. Sebelum terjadinya konflik tersebut, di 

setiap objek-objek wisata yang ada di kota Ambon tercatat dipadati 

oleh pengunjung/wisatawan. Dengan terjadinya konflik tersebut, 

tercatat tingkat kunjungan di setiap objek-objek wisata menjadi 

menurun.  

Selain karena sering terjadinya konflik (kerusuhan), ada faktor lain 

yang mempengaruhi atau menghambat juga yaitu isu tentang adanya 

tsunami. Seperti yang diketahui bahwa di provinsi Maluku kota 

Ambon ini dikenal dengan wilayah bahari, sebagian besar objek 

wisata yang ada di kota Ambon ini adalah objek wisata yang 

mencondongkan keistimewaan laut. Sehingga isu akan terjadinya 

tsunami dengan mudah dan cepat ditanggapi oleh masyarakat luas dan 

membuat sebagian masyarakat takut untuk berkunjung/berliubur ke 

objek-objek wisata pantai yang ada. 
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2. Strategi Humas Dinas Pariwisata kota Ambon Dalam meningkatkan 

pengunjung  

Dalam mengatasi penurunan wisatawan yang datang ke kota 

Ambon, huumas dinas pariwisata kota Ambon melakukan upaya-upaya 

yakni dengan melakukan komunikasi atau menginformasikan adanya 

program baru di tempat wisata yang ada di kota Ambon kepada 

masyarakat luas. Dalam melakukan komunikasi Dinas Pariwisata selalu 

memperhatikan media apa yang akan digunakan dalam penyampaian 

pesan. Dalam pelaksanaan strategi publikasi dan promosi, Dinas 

pariwisata kota Ambon memilih komunikasi secara sederhana yang sesuai 

dengan kemampuan yang ada dengan menggunakan bentuk komunikasi 

secara tertulis dalam setiap penyampaian pesan kepada sasaran. Bentuk 

komunikasi sederhana yang dipilih oleh Dinas Pariwisata kota Ambon 

dalam proses komunikasi dengan pihak ekstern berupa brosur, spanduk, 

pamphlet atau baliho. Media ini diyakini bisa efektif dalam penyampaian 

adanya program atau hal baru yang ada di berbagai objek wisata di kota 

Ambon.  

Perencanaan strategis bagi suatu instansi memiliki arti sangat 

penting bagi proses pembangunan jangka pendek, menengah maupun 

jangka panjang untuk mewujudkan visi, misi, tujuan, sasaran, kebijakan, 

dan program yang akan dilaksanakan. Berpijak pada pemikiran tersebut 

maka dinas pariwisata kota ambon perlu menyusun perencanaan strategis 

agar dalam penyelenggaraan tugas pokok dan fungsinya dapat berhasil 
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mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan menentukan target 

komunikasi secara umum yaitu masyarakat luas. Dengan menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami, maka upaya publikasi dan promosi mudah 

diterima oleh setiap masyarakat. Menjalin  hubungan yang harmonis 

dengan media massa dan memperbanyak event-event di berbagai obyek 

wisata dan meningkatkan mutu pelayanan. Event yang ditawarkan oleh 

berbagai obyek wisatapun beragam sehingga pengunjung dapat memilih 

sesuai dengan kebutuhan dan keinginan masing-masing. Memperbanyak 

event-event ini merupakan salah satu rencana upaya Humas Dinas 

Pariwisata kota ambon dalam menarik minat wisatawan sehingga dapat 

meningkatkan jumlah pengunjung/wisatawan di setiap objek-objek wisata 

yang ada di kota Ambon. 

Dari strategi yang ada, Humas Dinas Pariwisata kota Ambon 

melakukan upaya untuk meningkatkan minat wisatawan. Upaya yang 

dilakukan antara lain: 

a. Mengkomunikasikan Program atau Hal Baru di Berbagai Objek 

Wisata  

Publikasi dan promosi mempunyai peranan penting dalam upaya 

meningkatkan jumlah pengunjung. Dengan melakukan komunikasi 

yang bersifat dua arah antara lembaga yang diwakilinya dengan 

publik secara efektif membuat hubungan semakin dekat, dari 

kedekatan-kedekatan inilah timbul kepercayaan antara kedua belah 

pihak. Dari sifat kepercayaan akan terjalin komunikasi yang efektif 
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dan terhindar dari kesalahpahaman. Ini merupakan kesempatan baik 

bagi Humas Dinas Pariwisata kota Ambon untuk melakukan 

komunikasi atau menginformasikan program-program, hal-hal baru 

yang ada di berbagai obyek wisata yang ada.  

b. Menjalin Komunikasi Dengan Public Internal dan Eksternal 

Menjalin hubungan yang baik dengan publiknya merupakan 

tujuan dari setiap lembaga atau organisasi, baik publik intern 

maupun ekstern. Membina hubungan dengan publik merupakan 

salah satu strategi humas untuk mencapai hubungan yang baik dan 

saling pengertian dengan publiknya. Dalam melakukan suatu 

hubungan, komunikasi sangatlah penting. Komunikasi merupakan 

suatu unsur yang terdapat di organisasi atau lembaga dalam 

menjalani hubungan dengan publiknya. Kegiatan utama 

humas/public relations, yaitu berkomunikasi dalam membentuk 

relasi. Komunikasi yang digunakan adalah komunikasi dua arah 

(two-way communication). Yang mana pesan disampaikan oleh 

komunikator kepada komunikan dan sebaliknya komunikan akan 

merespon kembali pesan tersebut kepada komunikator. Dalam 

komunikasi dua arah terdapat umpan balik atau feed back yang 

diterima oleh komunikator dalam hal ini adalah humas dari 

komunikanya itu publik. 

Selain publik internal, menjalin hubungan dengan publik 

eksternal juga perlu dilakukan. Suatu organisasi atau lembaga perlu 
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mengetahui apa yang diinginkan oleh publik, guna mengetahui apa 

opini yang sedang berkembang di masyarakat. Untuk komunikasi 

dengan publik eksternalnya, tidak hanya humas yang 

menginformasikan informasi pada publiknya, namun juga publik 

menyampaikan informasi pada lembaga atau organisasi. 

Upaya humas Dinas Pariwisata pada publik eksternal yaitu 

dalam hal menyampaikan informasi kepada publik eksternal. 

Perhatian dalam mendengarkan opini publiknya dan kepekaan dalam 

menginterpretasikan isyarat-isyarat yang diterima oleh seorang 

humas. Karena dengan begitu, humas dapat menentukan dan 

mengambil tindakan selanjutnya. 

c. Memperbanyak event-event 

Dinas Pariwisata kota Ambon seringkali melakukan event-event, 

misalnya pameran tentang objek-objek wisata yang ada di kota 

Ambon, dengan demikian masyarakat dapat mengetahui semua 

informasi tentang objek-objek wisata yang ada dan merasa tertarik 

untuk bekunjung dan berlibur ke objek wisata tersebut. Sekain itu 

juga sering diadakan kegiatan atau acara di tempat/objek wisata 

sehingga dapat menarik minat wisatawan untuk datang berkunjng. 

Semua ini tidak akan dapat diketahui oleh masyarakat tanpa adanya 

media yang mempublikasikannya kepada masyarakat. Media 

publikasi yang dipakai oleh humas dinas pariwisata kota Ambon 

dalam mempulikasikan event-event yakni : 
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1. Stiker yang ditempelkan di mobil-mobil 

2. Baliho, yaitu iklan besar yang dipasang diatas jalan 

3. Media massa dengan cara membuat iklan di koran 

4. Media elektronik dengan cara mempromosikan pariwisata 

Ambon melalui radio dan televisi (TV) 

5. Sales trip, dilakukan dengan cara promosi ke sekolah-sekolah 

atau instansi-instansi 

6. Billboard 

7. Brosur 

8. Pamfleth 

d. Menjalin Komunikasi Dengan Media Massa dan Pers 

Membina hubungan baik dengan media massa merupakan 

bagian dari fungsi humas, khususnya sebagai alat pendukung atau 

media kerjasama untuk kepentingan proses publikasi tentang 

berbagai kegiatan program kerja atau demi kelancaran aktifitas 

komunikasi kehumasan dengan pihak publik sebagai sasarannya, 

karena peranan hubungan media dan pers di dalam kehumasan 

tersebut sebagai media salauran (channel) dalam penyampaian 

pesan, upaya meningkatkan pengenalan dan informasi dari pihak 

publikasi. Disamping itu, kemampuan dalam penciptaan publikasi 

yang cukup tinggi melalui kerjasama dengan pihak pers maka 

dampak pemberitaannya, baik yang bersifat stimultaneutis effect 
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(efek keserempakan) maupun efek mendramatisisr atau efek pulisitas 

yang luar biasa besar pengaruhnya terhadap pembentukan opini 

publik dalam jangka waktu relatif singkat dan bersamaan dengan 

jangkauan jumlah pembaca atau audiensnya lebih luas yang tersebar 

di berbagai tempat atau kawasan.  

Agar upaya-upaya yang dilakukan oleh humas dinas Pariwisata 

kota Ambon dapat terealisasikan dan terlaksana dengan baik perlu 

adanya campur tangan dari media massa. Karena dengan media 

massa berita atau hal-hal baru yang ingin disampaikan oleh humas 

Dinas Pariwisata terkait dengan objek-objek wisata yang ada bisa 

dengan cepat dan mudah diterima oleh publik. Oleh sebab itu 

hubungan dengan media massa sangatlah penting dan perlu dijaga. 

e. Mengadakan Promosi Program Kupon Gratis Pada Objek wisata 

Promosi adalah suatu usaha dalam menginformasikan dan 

mempengaruhi orang atau pihak lain sehingga tertarik untuk 

berkunjung atau berlibur ke objek-objek wisata yang ada. Dengan 

diadakan program kupon gratis ini, Dinas Pariwisata mengharapkan 

adanya tingkat kunjungan yang signifikan. Humas Dinas Pariwisata 

melakukan program kupon gratis ini adalah untuk meningkatkan 

jumlah pengunjung, dan terbukti bahwa program ini berhasil 

diadakan. Dalam teori persuasif, humas/public relations 

menggunakan daya tarik untuk membangkitkan orang (public) agar 

mau berfikir dan bertindak.  
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B. Konfirmasi Temuan Dengan Teori 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti berlandasan pada teori 

persuasi karena teori ini lebih menekankan kepada proses mempengaruhi 

komunikannya. Dan dalam hal ini humas Dinas Pariwisata merupakan 

lembaga instansi pemerintah yang bertugas untuk mengembangkan pariwisata 

yang ada di kota Ambon, sehingga perlu adanya proses persuasi untuk 

menarik minat wisatawan untuk berkunjung ke objek-objek wisata yang ada 

di kota Ambon. 

Humas/public relationsDinas Pariwisata kota Ambon berupaya 

menjadi komunikator dalam menjalankan tugasnya dengan baik sesuai 

dengan tujuan komunikasi persuasif. Dimana tujuan komunikasi persuasif 

secara bertingkat ada dua yaitu : 

1. Mengubah atau menguatkan keyakinan (believe) dan sikap (attitude) 

audiens, dan 

2. Mendorong audiens melakukan sesuatu /memiliki tingkah laku 

(behaviour) tertentu yang diharapkan. 

Dua tujuan komunikasi persuasif diatas menjadi tolak ukur 

keberhasilan humas/public relationsdalam menarik minat wisatawan dan 

telah terbukti dengan adanya upaya-upaya yang dilakukan oleh humas Dinas 

Pariwisata dengan mengguunakan teknik persuasi, setiap bulannya ada 

peningkatan jumlah pengunjung/wisatawan yang datang. Hal tergambar 

dalam tabel berikut ini : 
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Tabel 4.1  
Jumlah Pengunjung Pertahun  

No. Tahun Jumlah Pengunjung/ 
Wisatawan 

1 2001 5% 

2 2002 10% 

3 2003 15% 

4 2004 10% 

5 2005 10% 

6 2006 30% 

7 2007 60% 

8 2008 80% 

9 2009 90% 

10 2010 50% 

11 2011 60% 

12 2012 75% 

 

Untuk menarik minat wisatawan/pengunjung, humas Dinas Pariwisata 

mempunyai upaya-upaya tersendiri dalam mengembangkan pariwisata di kota 

Ambon. Humas Dinas Pariwisata melakukan upaya-upaya khusus untuk 

menarik minat wisatawan/pengunjung. Berdasarkan penemuan data dan fakta 

di lapangan dalam penelitian upaya humas Dinas Pariwisata kota Ambon 

dalam menarik minat wisatawan pasca konflik dan ketika peneliti 

konfirmasikan dengan teori persuasi yang dijadikan acuan, ternyata memiliki 

keterkaitan. 

Dalam strategi untuk meningkatkan pengunjung, pihak humas akan 

melakukan komunikasi atau menginformasikan adanya hal baru pada 
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masyarakat luas. Dalam penginformasian tersebut, di dalamnya akan ada 

unsur-unsur yang sifatnya merayu, mengajak/membujuk masyarakat untuk 

datang ke objek-objek wisata yang ada. Sama halnya pula dengan 

mengkomunikasikan program atau hal baru di berbagai objek wisata, 

menjalin komunikasi dengan publik internal dan eksternal dan juga menjalin 

komunikasi dengan media massa dan pers. Dimana dalam melakukan 

komunikasi atau mengkomunikasikan sesuatu hal, ada unsur ajakan atau 

membujuk pihak yang diajak berkomunikasi (komunikan). Sama halnya pula 

dengan faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan minat 

wisatawan. Dimana dalam faktor pendukung dan penghambat ini terdapat 

yang namanya komunikasi atau dengan kata lain pihak humas melakukan 

komunikasi dengan pihak-pihak yang terkait yang tujuannya adalah untuk 

mempengaruhi/membujuk. Hal ini sesuai dengan teori persuasi yang mana 

sifatnya adalah untuk mengajak, merayu/membujuk sasaran. Hal serupa juga 

sama dengan dua temuan lainnya yakni memperbanyak event-event dan 

mengadakan program kupon gratis pada objek-objek wisata yang ada. Pada 

dua temuan ini pihak humas mengajak masyarakat untuk datang ke 

tempat/objek-objek wisata yang ada, dengan kata lain pihak humas merayu 

dengan diadakan event-event dan program kupon gratis tersebut. Di dalam 

melakukan komunikasi, selalu ada unsur membujuk/merayu. 

Dan dalam melakukan tugasnya, humas Dinas Pariwisata kota Ambon 

telah menggunakan salah satu teknik dalam teori persuasi yaitu pay of idea 

pada salah satu temuannya, yakni mengadakan program kupon gratis. Dimana 
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pay of idea adalah usaha persuasi terhadap seseorang atau orang banyak 

dengan memberikan hadiah. Dalam hal ini, humas Dinas Pariwisata kota 

Ambon membuat program di setiap objek-objek wisata yang ada, apabila ada 

wisatawan per orang ataupun kelompok yang berkunjung ke salah satu objek 

wisata yang ada di kota Ambon lebih dari 10 kali di tempat yang sama maka 

akan diberi hadiah gratis masuk maksimal 5 orang dan bebas menggunakan 

semua permainan yang ada di dalam tempat/objek wisata tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Merujuk pada fokus masalah yang terdiri dari identifikasi masalah dan 

rumusan masalah. Dalam identifikasi masalah hal yang terkait adalah 

mengenai faktor penghambat dan pendukung Humas Dinas pariwisata Kota 

Ambon dalam menarik minat wisatawan pasca konflik dan strategi dalam 

meningkatkan jumlah pengunung. Serta rumusan masalah yang terkait dengan 

upaya humas dalam menarik minat wisatawan pasca konflik (1999-2000). 

Dari Analisis sebelumnya dapat disimpulkan bahwa temuan peneilitian adalag 

sebagai berikut : 

1. Faktor Pendukung dan Penghambat Upaya Humas Dinas Pariwisata kota 

Ambon Dalam Meningkatkan Minat Wisatawan 

a. Faktor Pendukung Upaya Humas Dinas Pariwisata kota Ambon 

Dalam Meningkatkan Minat Wisatawan 

Dalam melakukan upaya pemulihan atau pengembalian 

kepercayaan masyarakat, terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi, salah satunya adalah faktor pendukung jalannya upaya 

humas Dinas Pariwisata dalam meningkatkan dan menarik minat 

wisatawan. Salah satu faktor pendukungnya adalah telah banyaknya 

program-program sekolah yang dilakukan di obyek-obyek wisata yang 

ada di kota Ambon. Seperti kemah pramuka, festifal musik pelajar, 
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latihan menyelam dan lainnya. Selain itu setiap akhir pekan selalu ada 

event-event yang diadakan di salah satu obyek wisata sehingga dapat 

menarik minat wisatawan. Hal ini menunjukan hal yang positif dari 

upaya Dinas Pariwisata dalam menarik minat wisatawan dan juga 

merupakan faktor pendukung upaya humas dinas Pariwisata itu sendiri 

dalam mempromosikan kegiatan-kegiatannya. 

b. Faktor Penghambat Upaya Dinas Pariwisata kota Ambon dalam 

Menarik Minat Wisatawan 

Dalam upaya menarik minat wisatawan, humas Dinas Pariwisata 

kota Ambon juga sering mengalami hambatan-hambatan. Salah satu 

faktor hambatan yang sering terjadi adalah terjadinya konflik 

(kerusushan). Di kota Ambon ini sendiri sering sekali terjadinya 

konflik, yakni konflik antar agama.  

Selain karena sering terjadinya konflik (kerusuhan), ada faktor lain 

yang mempengaruhi atau menghambat juga yaitu isu tentang adanya 

tsunami. Seperti yang diketahui bahwa di provinsi Maluku kota 

Ambon ini dikenal dengan wilayah bahari, sebagian besar objek 

wisata yang ada di kota Ambon ini adalah objek wisata yang 

mencondongkan keistimewaan laut. 

2. Strategi Humas Dinas Pariwisata kota Ambon Dalam meningkatkan 

pengunjung  

Dengan menentukan target komunikasi secara umum yaitu 

masyarakat luas. Dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami, 
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maka upaya publikasi dan promosi mudah diterima oleh setiap 

masyarakat. Menjalin  hubungan yang harmonis dengan media massa dan 

memperbanyak event-event di berbagai obyek wisata dan meningkatkan 

mutu pelayanan. Event yang ditawarkan oleh berbagai obyek wisatapun 

beragam sehingga pengunjung dapat memilih sesuai dengan kebutuhan 

dan keinginan masing-masing. Memperbanyak event-event ini merupakan 

salah satu rencana upaya Humas Dinas Pariwisata kota ambon dalam 

menarik minat wisatawan sehingga dapat meningkatkan jumlah 

pengunjung/wisatawan di setiap objek-objek wisata yang ada di kota 

Ambon. 

Dari strategi yang ada, Humas Dinas Pariwisata kota Ambon 

melakukan upaya untuk meningkatkan minat wisatawan. Upaya yang 

dilakukan antara lain: 

a. Mengkomunikasikan Program atau Hal Baru di Berbagai Objek 

Wisata 

Publikasi dan promosi mempunyai peranan penting dalam upaya 

meningkatkan jumlah pengunjung. Dengan melakukan komunikasi 

yang bersifat dua arah antara lembaga yang diwakilinya dengan publik 

secara efektif membuat hubungan semakin dekat, dari kedekatan-

kedekatan inilah timbul kepercayaan antara kedua belah pihak. 
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b. Menjalin Komunikasi Dengan Public Internal dan Eksternal 

Menjalin hubungan yang baik dengan publiknya merupakan tujuan 

dari setiap lembaga atau organisasi, baik publik intern maupun 

ekstern. Membina hubungan dengan publik merupakan salah satu 

strategi humas untuk mencapai hubungan yang baik dan saling 

pengertian dengan publiknya. Kegiatan utama humas/public relations, 

yaitu berkomunikasi dalam membentuk relasi. Komunikasi yang 

digunakan adalah komunikasi dua arah (two-way communication). 

Selain publik internal, menjalin hubungan dengan publik eksternal 

juga perlu dilakukan. Suatu organisasi atau lembaga perlu mengetahui 

apa yang diinginkan oleh publik, guna mengetahui apa opini yang 

sedang berkembang di masyarakat. 

c. Memperbanyak event-event 

Dinas Pariwisata kota Ambon seringkali melakukan event-event, 

misalnya pameran tentang objek-objek wisata yang ada di kota 

Ambon, dengan demikian masyarakat dapat mengetahui semua 

informasi tentang objek-objek wisata yang ada dan merasa tertarik 

untuk bekunjung dan berlibur ke objek wisata tersebut. Sekain itu juga 

sering diadakan kegiatan atau acara di tempat/objek wisata sehingga 

dapat menarik minat wisatawan untuk datang berkunjng. Semua ini 

tidak akan dapat diketahui oleh masyarakat tanpa adanya media yang 

mempublikasikannya kepada masyarakat. Media publikasi yang 
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dipakai oleh humas dinas pariwisata kota Ambon dalam 

mempulikasikan event-event yakni : 

1. Stiker yang ditempelkan di mobil-mobil 

2. Baliho, yaitu iklan besar yang dipasang diatas jalan 

3. Media massa dengan cara membuat iklan di koran 

4. Media elektronik dengan cara mempromosikan pariwisata Ambon 

melalui radio dan televisi (TV) 

5. Sales trip, dilakukan dengan cara promosi ke sekolah-sekolah 

atau instansi-instansi 

6. Billboard 

7. Brosur 

8. Pamfleth 

d. Menjalin Komunikasi Dengan Media Massa dan Pers 

Membina hubungan baik dengan media massa merupakan bagian 

dari fungsi humas, khususnya sebagai alat pendukung atau media 

kerjasama untuk kepentingan proses publikasi tentang berbagai 

kegiatan program kerja atau demi kelancaran aktifitas komunikasi 

kehumasan dengan pihak publik sebagai sasarannya, karena peranan 

hubungan media dan pers di dalam kehumasan tersebut sebagai 

media salauran (channel) dalam penyampaian pesan, upaya 

meningkatkan pengenalan dan informasi dari pihak publikasi. 
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e. Mengadakan Promosi Program Kupon Gratis Pada Objek wisata 

Dengan diadakan program kupon gratis ini, Dinas Pariwisata 

mengharapkan adanya tingkat kunjungan yang signifikan. Humas 

Dinas Pariwisata melakukan program kupon gratis ini adalah untuk 

meningkatkan jumlah pengunjung, dan terbukti bahwa program ini 

berhasil diadakan. Dalam teori persuasif, humas/public relations 

menggunakan daya tarik untuk membangkitkan orang (public) agar 

mau berfikir dan bertindak.  

 

B.  Rekomendasi 

Dari uraian diatas, maka dapat dikemukakan beberapa saran yang 

mungkin dapat dijadikan bahan pertimbangan lembaga/instansi yang terkait 

untuk dijadikan sebagai masukan yang positif serta untuk fakultas maupun 

prodi dalam menentukan kebijakan mendatang, yaitu : 

1. Dinas Pariwisata Kota Ambon 

Praktisi humas/public relations merupakan ujung tombak atau 

dengan kata lain memegang peranan penting dalam sebuah lembaga, 

instansi maupun sebuah organisasi. Setiap personol memberikan 

masukan/input kepada humas/public relationsdapat diolah menjadi rencana 

jangka panjang, dan rencana jangka pendek suatu lembaga, instansi dan 

organisasi. Dalam hal ini humas/public relationstidak memiliki blue print 

atau standar tertentu tapi lebih di dasarkan pada program yang cocok 

dengan suatu lembaga, instansi maupun organisasi. 
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2.  Fakultas atau Program studi 

Diharapkan dalam memberikan mata kuliah kehumasan/public 

relations, mahasiswa dituntut untuk lebih berperan aktif dalam menganalisa 

realtas sosial secara langsung ke lapangan untuk lebih mengetahui proses 

public relations/humas yang sesungguhnya. 
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